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Permintaan jagung manls meningkat pesat seiring dengan berkembangnya pola makan 
dan budaya masakan yang dibuat masyarakat lndones~a. DI dalam proses pelepasan 
suatu vantas tanaman, uji multi lokasi merupakan tahapan akhlr yang harus dilakukan 
sebelum suatu varitas baik )enus h~brida maupyn kornposlt (bersar~ bebas) dilepas dan 
d~produksi untuk dijual benihnya. Proses ini menjadi problem yang sangat krusial bagi 
,' pemulii karena memerlukan biiya dan tenaga yang tinggi sehingga banyak pemulii 
tanaman tidak mampu melepas varitas, dan akibatnya, Indonesia miskin ~ r i t a s  baru yang 
d~lepas Oleh karena itu, diperlukan lnovasi khusus agar metode pengujian dan proses 
akhir pelepasan tidak menjadi hambatan dan problem bagi kerla pemul~a tanaman 
(breeder). 
Paradigma 'Plant breeding is more than academic and does not end with a new variety. It 
includes seed production and distribution of a good variety and also makes a good 
business" dicoba dalam kajiin peneliiian ini. Hal ini disebabkan oleh karena 'seed 
production does not mean simply production of seeds. It means producing good qual#y 
seeds of the right variety in the right volume at the right time and at the good cosf" Dalam 
laporan ini ada 2 jenis galur harapan jagung manis dan jagung biasa hasil penelitian seri 
mahasiswa-mahasiswa Jurusan Budidaya Pertanian yang telah dievaluasi untuk diuji di 
berbagai lokasi. Model strategis diperlukan agar pengujian murti lokasi maupun teknik 
produksinya dapat bennanfaat ganda atau memberi efek mukipliar. yaitu tiiak hanya 
secara teknis mendapatkan infonasi daya hasil dan daya adaptasinya terhadap 
lingkungan pengujian tetapi juga sekaligus pelaksanaannya dapat dilakukan dengan lebih 
mudah, murah serta dapat mempercepat proses rekognisi pasar. Model kemitraan ini 
merupakan desain hubungan saling menguntungkan antara pemulia tanaman dengan 
mitra untuk suatu tujuan strategis, yaitu menguji, melepas varitas dan selanjutnya 
rnemproduksi hingga memasarkan benih. Hasil kajian terdahulu telah rnembuktikan 
adanya jaminan kepastian harga dan peningkatan keuntungan yang diperoleh gabungan 
kelompok tani ketika melakukan kemitraan usaha tani jagung dengan peternak dan 
pengusaha pakan. 
Penelitian melibatkan 3 kelompok tani (Gapoktan) Jagung dan Pondok pesantren 
(ponpes) agribiinis yang berasal dari tiga kotalkabupaten, yaitu Malang. Batu dan 
Pasuruhan mulai Bulan Maret hingga Oktober 2010. Sebagai mitra, masingmasing 
gapoktan dan ponpes telah mendapatkan tugas yang sama untuk menanam 2 galurl 
populasi jagung manis, melakukan pemeliharaan sesuai standard budidaya yang telah 
ditetapkan mereka sendiri, menyilangkan dan dapat menyebarkan hasil benih yang 
diproduksi kepada petani atau kelompok tani lain. Standard pembanding dilakukan oleh 
tim peneliii dengan melakukan pekejaan yang sama dengan mitra. Hasilnya dianalisa 
dan d i i luas i ,  rneliputi hasil dan daya adaptasi tanaman yang diuji, margin petani jika 
diasumsikan dibeli, dan kemampuan kelornpok tani untuk mentransfer teknologi dan 
mendistribusikan benih yang diproduksi kepada petani dalam jejaringnya. Hasil tanam 
kedua juga akan dibandingkan dengan hasil standar pembanding dari tim peneliti dan 
dievaluasi. 
Output yang didapat dan kajlan in1 adalah tercapainya model kemitraan strategls antara 
pemulii tanaman dengan Gabungan kelmpok tani dan pondok pesantren agriblsnis 
untuk pengujin multilokasi dan pengenalan pasar bagi calon vantas yang akan d~lepas 
Dampak penerapan model dlharapkan dapat mengurangl beban biaya pengullan multl 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lokasi calon varitas sehingga pengujian menjadi etisien tanpa mengurangi ketepatan 
pengujian, mengurangi biaya pemasaran dan mempersingkat proses recognisi atau 
penerimaan pasar. Menguntungkan petani secara ekonomi maupun kapasitas 
agribisnisnya, mendukung kemandirian benih dan pmduksi pangan nasional serta 
membantu pernerintah dalam mengurangi pengeluaran devisa. Outcome dari kajian ini 
adalah dicapainya pelepasan varitas melalui kemitraan strategis. 
Hasil penelitiin menunjukkan bahwa Model kemitraan pemulia tsnaman- gapoktan dan 
ponpes untuk pra pelepasan varitas adalah model kemitraan untuk memproduksi benih 
jagung yang saling menguntungkan antara kedua pihak sekalius &pat digunakan 
sebagai percobaan gan pengenalan pasar secara dini. Secara ekonomi petani jauh lebih 
diuntungkan jika melakukan kemitraan dengan menanam jagung manis untuk produksi 
benih karena ada kepastian harga, keuntungan lebih tinggi (diatas 200 % dibanding 
menanam jagung mandiri) dan waktunya lebih singkat sekaligus mendapat pengetahuan 
teknologi b a ~ .  Di pihak pemulia tanaman juga dapat rnelakukan uji rnultilokasi jagung 
yang akan dilepas secara efektii, efisien bagaimana kualtas varitasnya dan sekalius 
sebagai ~ahana pengenalan pemasaran varitas yang akan dlepas kepada pengguna. 
Varitas yang akan siap dilepas sebanyak dua gerlotipe yang sudah diketahui daya 
adaptabilitasnya tidak berbeda di tiga tempat dengan lingkungan berbeda. 
Saran dari kelanjutan penelitian ini adalah walaupun telah dilakukan di tiga tempat 
berbeda namun masih perlu dilakukan pengujian lanjut dan evaluasi dengan treatmen 
berbeda untuk memastikan validitas model kemitraan termasuk pendarnpingan 
kelembagaan gapoktan yang terbentuk dan berkembang jika kernitraan dilanjutkan 
menjadi suatu kemitraan yang strategis 
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I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Permintaan jagung mans rneningkat pesat seiring dengan berkembangnya pola 
rnalcan dan jenis rnasakan yang dibuat rnasyarakat lndonesia. Jagung jenis ini sebin 
dapat digunakan untuk rninyak sintanola, juga dikonsumsi dalam bentuk sayur, krim sup 
rnaupun jagung bakar. Permintaan pasar domestik terhadap benih jagung rnanis saat ini 
rnendekati 1500 ton per tahun (Anonimous, 2008). Padahal benih jagung manis 
sebagian besar rnasih diimpor dengan harga yang sangat tinggi (saat ini berkisar antara 
100 ribu hingga satu juta rupiah per kg). Artinya, petani membelanjakan saprodi untuk 
benih jagung manis per tahunnya sebesar 1,5 hingga 15 trilun rupiah Sabh satu problem 
yang menyebabkan benih jagung rnanis dikuasai benih irnpor dan perusahaan asing 
adalah masih langkanya galur dan populasi harapan jagung rnanis yang dihasilkan oleh 
pernuli lndonesia dan rnahalnya biaya proses pelepasan hingga dlerima deh pasar. 
Uji rnurti lokasi merupakan tahapan kritis pada step akhir yang hams dilakukan 
sebefurn suatu varitas baik jenis hibrida rnaupun kornposit (bersari bebas) dilepas dan 
diproduksi untuk dijual benihnya. Pengujian dalarn proses pelepasan varitas bertujuan 
untuk memberikan informasi kernampuan adaptasi dan data deskripsi lain terhadap calon 
varitas yang akan dilepas. Akan tetapi pada kenyataannya proses ini menjadi problem 
yang sangat krusial bagi pemulia karena memerlukan biaya dan tenaga yang tinggi. 
Selama ini problem tersebut rnenjadi rnilik pemulia sernata sehingga banyak pemulia 
tanarnan tidak rnampu rnelepas varitas. Resiko dan beban yang harus ditanggung 
pernulia menjadi bertarnbah ketika varitas yang dilepas ternyata suli dikenal petani 
pengguna atau diterima pasar. Hal l u  disebabkan karena proses uji multilokasi hingga 
pelepasan dan akhirnya sampai kepada pengguna rnemerlukan waktu yang sangat lama 
(> 3 th), tidak menentu serta memerlukan biaya dan tenaga tinggi. Dengan kondisi dan 
beban seperti itu pernulia tanarnan akhirnya menjadi rnalas dan tidak bersemangat untuk 
rnenyeiesaikan pekejaannya. Akibatnya, Indonesia rniskin varitas baru yang dilepas. 
Oleh karena itu, diperlukan inovasi khusus agar metode pengujian dan proses akhir 
pelepasan tidak rnenjadi harnbatan dan problem bagi pemulia tanaman. 
Ide penting yang paling rnenonjol dalarn usulan ini dan belum pernah dilakukan 
oleh pemulia tanarnan adalah pembuatan suatu mde l  strategis agar pengullan multi 
lokasi dapat bermanfaat ganda atau rnemben efek rnultipllar, yaitu tidak hanya secara 
teknls mendapatkan informasi daya hasil dan daya adaptasinya terhadap lingkungan 
pengullan sebaga~ prasyarat untuk pelepasan var~tas, tetapi juga sekaligus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
pelaksanaannya dapat dilakukan dengan lebih mudah dan murah. Bahkan tidak hanya 
itu, model ini jika diterapkan akan dapat diharapkan bermanfaat terhadap kemajuan dan 
kemandirian petani terhadap penyedian benih serta permpatan proses rekognisi pasar 
jagung yang akan dilepas terhadap penggunat petani sehingga meminimalkan biaya 
marketing. 
Model kemibaan strategis merupakan desain hubungan saling menguntungkan 
antara pemulia tanaman dengan m'itra untuk suatu tujuan simtegis, yaitu menguji. 
melepas varitas dan selanjufnya memproduksi hingga memasarkan benih. Prinsipnya 
adalah sharing mutualistik terhadap pekeqaan, beban tugas dan keuntungan yang 
didapat secara adil. Model ini akan mefibatkan Gabungan kelompok tani (Gawktan) 
Jagung dan Pondok pesantren (ponpes) agribisnis. SeIaii pertimbangan teknis 
perbedaan ketinggran tempat dan iklirn mikro, Jembaga tersebut merupakan lembaga 
mandlri yang telah terbukti secara teknis mampu melaksanakan karena angotanya telah 
berpengahman bud~daya jagung dengan baik (Santosa et al.. 2005; Anfin et al., 2006) 
Dan yang k e t i i  adalah sebagai agen strategis yang secara sosio-cultural mempunyai 
jejaring unik dan efektif mendemonstrasikan hasil dan memasarkan benih yang akan 
dilepas dan dlproduksl kepada anggota atau kelompok petani lain (Arifin et al., 2007). 
Dengan demikiin, pertimbangan tersebut beronentasi pada pertimbangan tekn~s, b~aya 
dan manajemen produksi serta berdarnpak pada penguasaan pasar yang efektif dan 
efisien. Hasil kajiin terdahulu tentang kemitraan, telah membuktikan adanya jaminan 
kepastian harga dan peningkatan keuntungan yang diperoleh petani yang tergabung 
dalam gabungan kelompok tani ketika melakukan kemitraan usaha tan1 jagung dengan 
peternak dan pengusaha pakan (Santosa et el., 2005; hif in ef aL, 2007.). 
Menurut Pulam (2007) 'Plant M i n g  is more then academk and does nd end 
with a new variety. It ~ncludes seed production and dishibuhon of a gowl veriely and also 
makes a good business" menggambarkan bahwa Pemuliaan tanaman tanaman tidak 
hanya menjadi isu akademik dan sekedar pelepasan varitas tetap~ juga bagaimana 
rnemproduksi dan mendistribusikan sehingga menjadi bisnis yang bagus. Oleh karena 
itu, tujuan kajiin ini adalah untuk mendapatkan model kemitraan strategis antara 
pemulia tanaman dengan Gqbungan kelompok tani dan pondok pesantren agribisnis 
untuk pengujian rnultitokasi dan pengenalan pasar bagi calon variias yang akan dllepas. 
Dampak penerapan model d~harapkan dapat mengurangi beban biaya pengujian multi 
lokasi calon varitas sehingga pengujian rnenjadi efisien tanpa mengurangi ketepatan 
pengujlan, mengurangi biaya pemasaran dan mempersingkat proses recognisi atau 
penenmaan pasar. Menguntungkan petani seCara ekonomi maupun kapasitas 
agribisnisnya, mendukung kemandirian ben~h dan produlcs~ pangan nasional serta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
membantu pemerintah dalam mengurangi pengeluaran devisa. Pelepam varitas melalu~ 
kmRraan strategis yang efisien dan efektifmerupakan outcome dari kajian ini. 
1.2. Tujuan 
Penelitian bertujuan untuk membuat suatu model kemitraan strategis yang 
secara teknis mudah dan mampu d~gunakan untuk menguji penampilan daya hasil dan 
daya adapfasi galur atau popuhsi jagung rnanis yang akan dikpas, dan secara ekonomi 
mampu memberikan keuntungan optimal kepada pemulii dan miha, serta secara dini 
dapat mernberi dampak maksimal terhadap pengenalan benih pasca pelepasan varitas 
kepada pasar. 
Mendapatkan galur harapan jagung manis yang siap diajukan untuk pelepasan 
vantas. 
1.3. Urgensi (Keutamaan) Penelitian 
Jagung manis semakin diminati rnasyarakat, selain dapat digunakan untuk 
minyak slntanola, juga diionsumsi dalam bentuk sayur, krim sup maupun jagung bakar. 
Biji jagung kaya akan karbohidrat yang sebagian besar terletak di endospermium. 
Kandungan karbohidrat dapat menwpai 80% dari SeluNh bahan keting biji dalam bentuk 
umumnya berupa campuran amilosa dan amilo~ektin. Selain sumber karbohidrat 
jagung juga mengandung protein dan mineral. Walaupun bukan daerah asal tetapi iklim 
dan kondisi alam Indonesia sangat rnendukung untuk budidaya jagung. Oleh karena itu 
jagung rnanis merupakan surnber pangan utama yang berkualiias dan prospeklii 
dikembangkan di lndonesia. 
Perm~ntaan pasar domestik terhadap benih jagung manis saat ini mendekati 1500 
ton per tahun atau meliput~ areal tanam seluas harnpir satu jula Ha (Aris, 2007). Benih 
jagung manis sebagian masih diimpor dan urnumnya berupa benih hibrida F1. Wabupun 
sebagian lainnya telah diproduksi di lndonesia tetapi rnduk lanarnan pada kebanyakan 
berasal dari luar negen. Dengan demikian, untuk memproduksi benih Fl hibnda 
perusahaan benih domestik membayar royalti1 lisensi dengan harga yang sangat tinggi. 
Harga jual di pasaran saat in1 berkisar antara 100 ribu hingga satu juta rupiah per kg. 
Artinya. petani membelanjakan saprodi untuk benih jagung manis per tahunnya sebesar 
1 hingga 10 trilun rupiah. Salah satu problem yang menyebabkan benih jagung manis 
dlkuasai benih impor dan perusahaan asing adalah ms ih  langkanya galur dan populasi 
harapan jagung manis yang dihasilkan oleh pemulia lndonesia. Fenomena ini dikibatkan 
oleh ~ m i I  dan mahalnya biaya proses pdepaSan varitas hingga diierkna okh pasar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji multi lokasi merupakan tahapan kritis pada step akhir yang hatus dilakukan 
sebelum suatu varitas baik jenis hibrida maupun komposl (bersati bebas) dilepas dan 
dipmduksi untuk dijual benihnya. Pengujian i r ~ i  memerlukan biaya dan waktu yang cukup 
tinggl. Jika ditambah resiko varitas yang dilepas tidak diterima pasar (marketless) harus 
ditilnggung sendir~ oleh pemulia tanaman, disinyalir ha1 tersebut menjadi penyebab 
utama miskinnya varitas barn yang dilepas di Indonesia. lnovasi model yang dapat 
meningkatkan efisiensi proses akhir pelepasan varitas, yakpi dengan memangkas biaya 
pengujian dan biaya pemasaran sangat diperlukan. Jika ini tercapai, maka gapoktan dan 
petam dapat terbantu untuk mendapatkan alternatip usaha tani dan tambahan 
keuntungan. Lebih jauh petani anggota, disatu pihak, dapat membdi varitas benih 
berrnutu dengan harga terjangkau, dan di bin pihak pemulia tanarnan dapat tetap eksis 
dan produMf dalam perakrtan varitas b a ~  Dampak selanjutnya adalah tumbuh 
berkembangnya ~ndustri benih dan agrolndustri lain, ketahan pangan yang semakin kuat, 
penghematan devisa, petani sejahtera dan akhirnya ekonbmi nasional meningkat. 
Kemngka konsep yang menggambaikan urgmsi pene l i n  tentang model kemitraan 
strategis pemul~a tanaman- Gapoktan- ponpes agribisnis untuk pra pelepasan varitas 
jagung dapat dideskripsikan pada Gambar 1 
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sejahtera 
hemat devisa 
lndustri benih 
domestic tumbuh 
Harga benih 
Banyak 
Varitas baru 
Garnbar I. Kerangka konsep dampak model kemitraan strategis antara 
Pemulia tanaman dengan Gapohtan1 Ponpes Agribis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pentingnya Kemitraan Breeder dengan Gapoktan atau Ponpes 
1) Meningkatkan sinergitas hubungan kelembagaan antara pelaku terkait 
pengembangan agroindustri, 
2) Menguatkan kelernbagaan Gapoktan sebagai Mediator dalam pengembangan 
kemitraan agromdustri jagung, 
3) Meningkatkan posisi tawar Gapoktan dalam rantai pasokan agroindustri jagung 
Nilai strategis kemitraan adalah sbb.: 
1) Proses pembelajaran 
2) Makin terbukanya informasi 
3) Makin beragamnya anernatif usaha agroindustri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
II. STUD1 PUSTAKA 
Jagung (Zea mays I.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang 
terpenting, selain gandum dan &. Sebagai sumber karbohidrat utama di Amerika 
Tengah dan Selatan, jagung juga menjadi alternatif sumbef pangan di Amerika Serikat. 
Penduduk Seberapa daerah di Indonesia (misalnya di dan Nusa Tenamra] juga 
menggunakan jagung sebagai pangan pokok. Selain sebagai sumber karbohidrat, jagung 
juga ditanam sebagai ternak (hijauan maupun tongkolnya), diambil minyaknya (dari 
biji), dibuat tepung (dari biji, dikenal dengan istilah tepung jagung atau maizena), dan 
bahan baku industri (dari tepung biji dan tepung tongkolnya). Tongkol jagung kaya akan 
pentosa. yang dipakai sebagai bahan baku pembuatan furfural. 
Jagung merupakan tanaman semusim (annual). Satu siklus hidupnya diselesaikan 
dalam 80-150 han. Pamh pertama dari siklus me~pakan tahap pertumbuhan vegetatif 
dan paNh kedua untuk tahap pertumbuhan generatii. Tinggi tanaman jagung sangat 
bewariasi. Meskipun tanaman jagung umumnya berketinggian antara l m  sampai 3m, ada 
varietas yang dapat mencapai tinggi 6m. Tinggi tanaman biasa diukur dari perrnukaan 
tanah hingga ruas teratas sebelum bunga jantan 
Meskipun beberapa varietas dapat menghasilkan anakan (seperti padi), pada 
umumnya jagung tidak memiliki kemampuan  in^. Akar jagung tergolong akar serabut yang 
dapat mencapai kedabrnan 8 m meskipun sebagian besar berada pada kisaran 2 m. 
Pada tanaman yang sudah cukup dewasa muncul akar adventif dari buku-buku batang 
bagian bawah yang membantu menyangga tegaknya tanaman. Batang jagling tegak dan 
mudah terlihat, sebagaimana sorgum dan tebu, namun tidak seperti padi atau gandum. 
Terdapat mutan yang batangnya tidak lumbuh pesat sehi iga tanaman berbentuk rcset. 
Batang bemasmas. Russ terbungkus pelepah daun yang muncul dari buku. Batang 
jagung cukup kokoh namun tidak banyak mengandung lignin Daun iaqunq adalah daun 
sempurna. Bentuknya memanjang. Antara peleoah dan helai daun terdapat w. Tulang 
daun sejajar dengan ibu tulang daun Permukaan daun ada yang l i  dan ada yang 
berambut. Stoma pada dam jagung berbentuk halter, yang khas dimiliki farnilia Poaceae. 
Setiap stoma dikelilingi sel-sel epidenis berbentuk kipas. Struktur ini berpemn penting 
dalam respon tanaman menanggapi defisit air pada sel-sel daun. Jagung memiliki bunga 
jantan dan bunga betina yang terp~sah (diklm) dalam satu tanaman (rnonoecious). T~ap 
kuntum bunga memiliki struktur khas bunga dari suku Poaceae, yang disebut floret Pada 
jagung, dua Fbret dibatasi oleh sepasang glumae (tunggap gluma) Bunga jantan tumbuh 
di bagian puncak tanaman, berupa karangan bunga (inflorescence) Serbuk sari betwarna 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kuning dan beramma khas. Bunga betina tersusun dalarn tongkol. Tongkol turnbuh dari 
buku, di antara batang dan pelepah dam. Pada urnurnnya, satu tanaman hanya dapat 
menghasilkan satu tongkol pmduktif rneskipun rnemiliki sejurnldh bunga betina. Bebempa 
varietas unggul dapat menghasilkan lebih dari satu tongkol produktif, dan disebut sebagai 
varietas prolifik. Bunga jantan jagung cenderung siap untuk penyerbukan 2-5 hari lebih 
dini daripada bunga betinanya (protandni. Bunga betima jagung bempa "tongkol" yang 
terbungkus oleh semacam pelepah dengan wrnbvt". Rarnbut jagung sebenarnya adalah 
tangkai Dufik. 
Kebutuhan jagung di dalam negeri dart tahun ke tahun terus meningkat, dalam 
periode 199C&2000 laju permintaan mencapai 6,4% per tahun. Sernentara itu laju 
peningkatan produksi hanya rnencapai 5.6% per tahun. Pada tahun 2006 pmcluksi 
jagung dalarn negen rnencapal 13,9 juta ton, sedangkan kebutuhan jagung pada tahun 
yang sarna rnencapai 14,5 juta ton, sehingga import diperlukan sebesar 0,6 juta ton (BPS, 
2000) 
Menurut Bestari (2009). konsumsi terbesar jagung adalah uniuk kepentingan 
industri bahan pakan ternak. Peningkatan kebutuhan jagung dipengaruhi oleh perubahan 
pola hidup rnasyarakat, yaitu sernakin meningkat kehidupan perekonornian rnasyarakat 
maka terjadi perubahan pola makan konsums~ protein hewani yang sernakin rneningkat. 
Hal ini secara langsung mendorong berkernbangnya industri petemakan yang banyak 
rnenggunakan jagung sebagai bahan pakan ternak. 
Biji jagung kaya akan karbohidrat. Sebagian bwar bemda pada endospermiurn. 
Kandungan katbohidrat dapat rnencapai 80% dari seluruh bahan kenng blji Karboh~drat 
dalarn bentuk patJ umurnnya berupa carnpuran dan arnilooektin. Dari Laporan 
Cahyono (2005) menyebutkan bahwa jagung ketan, sebagian besar atau seluruh patinya 
rnerupakan amilopekttn. Perbedaan ini tiiak banyak berpengamh pada kandungan gbi. 
tetapi lebih berarti dalam pengolahan sebagai bahan pangan. Jagung rnanls tidak mampu 
rnemproduksi pati seh~ngga bij~nya terasa lebih manis ketika masih muda. Kandungan 
jagung rnanis Fehr (1987), dicanturnkan dalam tabel I. 
2.1. Syarat Turnbuh dan Budidaya 
Jagung di Indonesia kebanyakan drtanam di dataran rendah baik di tegalan, 
sawah tadah hujan rnaupun sawah irigasi (Cahyono. 2005). Sebagian terdapat juga di 
daerah pegunungan pada ketinggian 1000- 1800 m di atas peimukaan but. a. Tanah 
Tanah yang dikehendakl adalah gembur dan subur, karena tanarnan jagung memwlukan 
aerasl dan drainase yang baik. Jagung dapat tumbuh baik pada berbagai macarn tanah 
Tanah lempung berdebu adalah yang paling baik bagi peflumbuhannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Kandungan nutrisi Jagung manis (Annonimous. 2010) 
Kalori 
'Protein 
Gentian 
Abu 
Posponls 
Kalium 
Besi 
Natrium 
Retino equivalent 
Vitamin B1 
Vitamin B2 
Niacin 
Vitamin C 
,, , , .~ ~ -. *. ., , .  , ~ , ,  . . , ,  , ,  , - . .. ~ . . ,... . ,. , ; : ,  : . ' , , '  
, ,  . 
,,. Jwnlah . ;. ~ ' .  , , 
, 
~ ~ . ,  
, . . .  . . . . ~  , . , . . .  
355 Kcal 
f.7 rng 
8.8 mg 
Tanah-tanah berat masih dapat dtanami jagung dengan pengeiaan tanah lebih 
sering sebma pertumbuhannya, sehingga aerasi dalam tanah berlangsung dengan baik 
Air tanah yang berlebihan dibuang melalui saluran drainenase yang dibuat dinatar barisan 
jagung Kemasaman tanah (pH) yang terbaik untiik jagung adalah sekinir 5.5 - 7,O. Tanah 
dengan kemtrtngan t~dak lebth dari 8% mash dapat ditanamt jagung dengan arah barisan 
tegak lurus tehadap miringnya tanah, &rigan maksud untuk mencegah keganasan erosi 
yang terjadi pada waktu turun hujan besar, b. lklim Faktor-faktor i k l i i  yang terpenting 
adalah lumlah dan pembagian dar~ Snar matahari dan curah hujan, temperatur, 
kelembaban dan angin Tempat penanaman jagung harm mendapatkan sinar matahari 
wkup dan jangan terlindung oleh pohon-Pohonan atau bangunan. Bila t~dak terdapat 
penyinaran dari matahari, hasilnya akan krkurang. Temperatur optimum untuk 
pertumbuhan Iagung adalah antara 23 - 27 C. Benih Benih diambil hanya dari tanaman 
dan tongkol yang balk dan sehat sa]a Pilihlah tongkol-tangkol yang besar, barisan biji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lurus dan penuh, tertutup rapat - oleh kelobotnya, dan cukup tua. Dari tongkol.-tongkol 
terpilih, pisahkanlah bijkbiji kecil yang terdapat pada bagian pangkal dan ujung dari 
tongkol. Hanya biji yang rata besarnya dan sehat saja diambil sebagai benih. Bila jumlah 
tongkol terpilih sangat terbatas, dapat juga digunakan semua biji yang terdapat pada 
tongkol tersebut Benih harus cukup sehat dan kering, beitenaga tumbuh lebih dari 90%. 
mumi dan bebas dari kotoran. Pada dewasa ini tetdapat benih-benih v d a s  unggul yang 
cocok untuk dataran rendah dengan umur d~panen (110 hari), seperli. Harapan. Metro. 
Bogor Composite-2 dan yang berumur ,genjah adalah: Penjalinan, Genjah, Kretek, 
Genjah Kertas, Bogor Comopsit-10, dl1 dan untuk.dataran tinggi adalah: Bastar Kuning, 
Bima, Pandu Kimia Putih" Rocol dan lain-lain., Waktu tanam. Waktu tanam yang baik 
adalah sebagai b a n i  a. Diegalan. jagung diinam pada musim labuhanl permulaan 
musim hujan yaitu. pada bulan September/Nopember. Pengerjaan tanah hendaknya 
dilakukan jauh sebelumnya. sehingga tanah dalam keadaan siap tanam Pada waktu 
hujan sudah mulai turun. Kelambatan penanaman jagung labuhan sampai dengan bu[an 
Desember mengakibatkan tanamart menderita serangan penyaki bulai (Downy mddew) 
yang berat dan dapat mengakibatkan kegagalan total. Penanaman jagung diiegalan dapat 
pula dilakukan, pada musim. marenganlsaat musim hujan hampir berakhir, pada bulan 
Februari - April. b. Ditanah sawah biasanya jagung ditanam dalam tiga musirn yaitu pada 
musim labuhan, sebelum padi musim penghujan diinam, pada musim marengan setelah 
padi musim penghujan dipanen dan juga pada mush kemarau. Untuk peneneman mush 
Iabuhan sebaiknya digunakan varitas Genjah atau varitas unggul agak dalam yang 
dlpungut muda, sehlngga tersedia cukup waktu untuk persiapan penanarnan padi sawah. 
Cara bertanam dan pemeliharaan tanaman. a. Pengolahan tanah. Pada waktu 
pengolahan, keadaan tanah hendaknya tidak terlampau basah tetapi harus cukup lembab 
sehiiga mudah dikerykan. dan tiiak lengket, sampai tanah menjadi cukup gembur. 
Pada tanah-tanah berpasir atau tanah ringan tidak banyak diperlukan pengerlaan tanah. 
Pada tanah-tanah berat dengan kelebihan air, perlu dibuat saluran penuntas air. 
Pembuatan saluran dan pembumbunan yang tepat dapat mengh~ndarkan teqadinya 
genangan air yang sangat mewgikan begi pertumbuhan tanaman jagung. Pengolahan 
tanah untuk jagung labuhan hams tepat dan cepat dapat dilakukan karena hujan 
kadangkala datang lebih awal. Bilamana tidak sempat untuk mengerjakan tanah secara 
keseluruhan karena waktu tanam rnendesak, maka pengerjaan tanah dapat dilakukan 
hanya pada barisan yang akan diinami saja sedalam 15 - 20 an sampai tanah menjadi 
cukup gembur. 
Berdasarkan has11 penellt~an pada tanah: latosol dan ar~dosol cara in1 memberikan 
has11 yang tldak berbeda nyata dengan pengerjaan tanah yang b~asa b. Jarak tanam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Varitas yang berbeda umumya mempunyai optimum populasi yang berbeda. Bagi varitas 
yang berumur dalam (* 110 hari) seperli Harapan Bogor, Composite populasi optimum 
adafah rt 50.000 tanamantha. ditanam dengan jarak 100 x 40 cm. dengan 2 tanaman per 
lubang atau 75 x 25 cm dengan l(satu) tanaman per lubang. Varitas yang bemmur 
tengahan (80 - 90 hari) seperti Panjalinan dan Genjah Kretek, optimum populasi adalah t 
70.000. tanamanha, diinam dengan jarak fanam 75 x 20 cm dengan 1 (satu) tanaman 
, per lubang. Bagi vartias yang berumur genjah (70 - 80 hari) seperli Genjah Madura. 
populasi dapat ditingkatkan sampai 100.000 tanamanlha. bahkan pada tanah yang subur 
dapat mencapai 200.000 tanamanlha, dengan jarak tanam 50 x 20 cm atau 50 x 10 cm 
dengan I (satu) tanaman per lubang:. Benih d i a m  2 -3 biji per lubang, kemudian 
diperjarang pada umur 2 - 3 minggu setelah tanarn, di mana ditiigalkan tanarnan yang 
tegap dan sehat saja sehingga mencapai populasi yang diinginkan sesuai dengan jarak 
tanam yang digunakan Dalamnya penanaman adalah 3 cm. 
Tanaman jagung tidak akan member~kan hasil maksimal manakala unsur ham 
yang diperlukan tidak cukup tersedia. PemupuRan dapat meningkatkan hasil panen 
secara kwantiitif maupun kwalitatif. Pemberian pupuk Nitrogen merupakan, kunci utama 
dalam usaha meningkatkan produksi. Pemberian pupuk phosphat dan kaliurn bersama- 
sama dengan n~trqen memberikari hasil yang lebih baik. Tanaman yang kekurangan 
unsur nitrogen, akan nampak kerdil, wama dam hijau muda kekuning-kuningan, buah 
terbentuk sebelum waktunya dan tidak sempuma: Gejala kekurangan unsur, phosphat. 
jelas terlihat terutama pada waktu tanaman masih muda di mana daun-daunnya betwarna 
ungu dan akan berubah hijau kembali seperti biasa bilarnana kemudian tanaman- 
mendapatkan cukup, phdsphat Tanaman yang kekurangan kal~um memberikan 
gambaran seolah-olah layu. bagian tepi dari daun rnulamula menjadi kuning (chlorosis). 
kemudian berubah menjadi kewklat-coklafan dan bagian daun yang sudah mati akan 
gugur. Dosis pupuk yang diperlukan berbeda-beda: tergantung dar~ pada tingkat 
kesuburan dan jenis tanah. Untuk sementara semra umum dapat d~anjurkan, pemakaian 
pupuk sebenyak 90-120 kg.N. 30 - 45 kg. P205 dan 0-25 kg K . 0  per Ha. Pada tanah 
tanah yang cukup mengandung akan kaliurn, pemupukan dengan unsur ini &pat 
ditiadakan. Pupuk diberikan secara ditugal sedalam 10 un, pada kedua sisi tanarnan 
dengan jarak 7 cm, Pada jarak tanam yang rapat pupuk dapat d~berikan di dalam lankan 
yang d~buat dl kin kanan barisan tanaman: Pupuk N sebaiknya dibenkan dua kali yalu:ll3 
baglan pada waktu tanam bersarna-sama dengan seluruh pupuk P dan K, kemudin 213 
bagian pupuk N dibenkan pada waktu tanaman berumur I bulan, di dalam lubang atau 
lar~kan sedalam 10 cm pada jarak 15 cm dari barisan tanaman Penyiangan dan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembumbunan: Untuk memperoleh hasil yang tinggi, pertanaman hams bersih dari 
segah rnacam tumbuhahlrumput pengganggu. Salah satu herbisida yang baik untuk 
memberantas turnbuhan pengganggu, pada jggung, adalah Gramoxone, yang 
d~semprotkan pada waktu tanaman bemmur 3 dan 5 minggu,masing-masing sebanyak 
1112 liter yang dilamtkan dalarn 400 - 500 liter air/ ha. Penyiangan dengan tangan (hand 
weeding) yang pertama dllakukan pada umur 15 hari dan hams. dijaga agar. jangan 
sampai menggangguhnemsak,akar tanarnan. Penyiangan kedua dilakukan sekaligus 
dengan pembumbunan pada waktu pemupukan kedua: Pernbumbunan ini berguna untuk 
memperkokoh batang dahm menghadapi angin besar, juga dimaksudkan untuk 
rnemperbaiki drain- dan rnempemwdah pengairan biamana diperlukan. 
Hama dan penyakit pentimg pads tanarnan jagung adalah: Harna. Lalat bibt 
(Atherigona exigua Stein) Setelah 4-5 hari ditanam biasanya b~jl mulai tumbuh. 
Penyemprotan untuk mencegahlmernberantas lalat bibit segera dilakukan setelah biji 
tumbuh dan tersembul di atas tanah. Penyemprotan dilakukan dengan interval 2-3 hari 
sekali. Pestisida dipergunakan adalah Basudin (Diazinon), Surecide dan lain-lain. dengan 
dosis 1,5- 2,5 cct liter air. Serangan lalat bibt ini berfangsung sampai tanaman berumur 
tanaman + 3 minggu. Ulat Agrotis (agratis Sp ) , Hama ini menyerang pada waktu 
tanaman masih kecil. Dapat diberantas dengan cara mencari dan membunuh ulatnya, 
yang biasanya terdapat di dalam tanah atau sebelum dinami, tanah diberi insektisida 
terlebih dahulu. Uht daun (Prodenis litura F). Menyerang pupuk dawn pada waktu 
tanaman berumur 1 (satu) bulan. Pemberanlasan agar dilakukan secepatnya dengan 
insektlsida sepertl terdapat pada serangan lalat bibit. Penggerek daun (Sesamia inferens 
W). Menyerang pada waMu tanaman telah berbunga. Tindakan pencegahan dapat 
dilakukan dengan penyemprotan segera setelah terlihat adanya telur-telur yang bisanya 
terletak di bawah daun pada saat menjelaog berbunga. Ulat tanah (Leucania unipuncta, 
HAW) Menyerang daun tanaman dewasa, biasanya pada malam hari, sampai mencapai 
jumlah ratusan. Penyamprotan hams dilakukan setelah gejala pertama terlihat dan jangan 
sarnpai terlambat Ulat tongkol (Helimthii armigera) menrpakan ulat perusak tongkol yang 
penting. Penyemprotan haws -em dilakukan bilamana terlihat telur-telur yang biasanya 
diletakkan pada rambut (silk) dan bakal buah atau tongkol. Secara urnurn, penyemprotan 
sebaiknya d~lakukan bilarnan diperlukan saja, sehlngga penggunaan- pertisida lebih 
efisien. Waktu yang baik untuk menyemprot adalah pagi hari antara jam 06.00 - 09;OO 
atau sore haii jam 16.00 -18.00 Penyakit: Penyakii terpenting pada jagung adalah 
penyakit bulai, atau downy mildew (Sclemspora maydis Palm). Tanaman yang terserang- 
daundaunnya hewama kuning keput~h-put~han bergans-gans klorotls sejajar dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
arah urat daun. Pada bagian bawah daun terdapat Konidla berwama putih seperti butiran- 
butiran tepung Menyerang tanaman.muda sampai umur + 45 had. Serangan pada 
tanaman semasa kecil sering mengakibatkan kematian: Serangan pada tanaman yang 
lebih besar mengakibatkan pertumbuhan tongkol yang tidak sempurna. 
Pengendaiian dengan fungffiida atau bahan kiia lain yang efektif sarnpai saat ini 
belum diketemukan. Usaha pemberanlasannya yang dilakukan adakh dengan rnencabut 
, 
dan membakar tanaman yang terserang dar~ menanam kembali dengan varitas yang 
tahan. Dewasa ini terdapat beberapa. varitas yang tahan seperti DMR.S, DMR:3, dan 
beberapa variishasil pemilangan yang masih dalarn pengujian (Harapan. DMR dan 
sebagainyaj. 2. Penyakitpenyakit penting yang terdapat pada jagung di antaranya adalah 
becak daun (Helminthosporium sp) dan karat daun (Puccinia sorgh Sehw). Pernungutan 
hasil. Jagung pada umumnya sudah Cukup masak untuk Uipanen pada umur 7-8 minggu 
setelah berbunga. Pemeriksaan di kebun dapat dilakukan dengan menekankan kuku ibu 
jari pada bi j~ pada waktu anen biasana berada di anfara 2535%. Panenan sebaiknya 
dilakukan pada saat tidak hujan, sehingga pengeringan dapat segera dilakukan. Setelah 
tongkol dikupas dan dijemur hingga cukup kering, segem di pipil dan pipilan dijemur lagi 
sampai kering konstan (kadar air k 12%). Penjemuran sampai cukup kering untuk 
disimpan biasanya berlangsung selama t 60 jam sinar matahari. Penyimpanan hasil 
Jagung pipilan yang sudah kering hendaknya drsirnpan dalarn ternpal yang betsih dan 
kering. Ruanganlgudang penyirnpanan terlebih dahulu dibersihkan dan d i i p r o t  dengan 
DDT untuk mencegah serangan hama bubuk (Calandra oyzae L). Penyimpanan dalam 
karung seba~knya diletakkan dl atas balok-balok kayu sebagai alat agar tidak langsung 
menyentuh lantal. Kadar air biji dipertahankan agar tidak lebih dari 14%. Penyimpanan 
jagung yang berkadar air tinggi akan menyebabkan suhu dalarn karung menjadi panas 
dan biji cepat rusak serta mudah diserang hama bubuk. Usaha mempertahankan kadar 
air ini dapat d~lakukan dengan mengadakan penjemuran ulang sewaktu-waktu. 
2.2. Pemuliaan Tanaman Jagung 
Jagung merupakan sabh satu spesies tanaman yang dapat dikaji segi genetiknya, 
sehingga pewansan beberapa karahr  darr genomnya sudah diketahur. Bebempa 
karakter keunggulan jagung dari spesles yang lam adalah tanaman in1 memil~ki nilai 
ekonom~s tinggi, keragaman genetiknya tingg~, krcunosom yang telah teridentifikasi, 
banyaknya jumlah benih yang dapat diimati dari penyerbukan terkontrol (penyerbukan 
silang dan penyerbukan sendiri) dan dapat juga diarnatr perbedaan dalarn tipe 
progenlnya Pemul~aan tanaman jagung in1 mengkaji dasar pemul~aan dan apl~kasinya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang kernudian hasilnya dapat digunakan untuk mernpelajari spesies tanarnan rnenyerbuk 
sibng Wnnya (Dahlan et al., T994). 
Jagung terrnas.uk tanarnan menyerbuk silang. Pada umumnya tanarnan 
menyerbuk silang genotipnya heterozigot dan heterogen. Karena pada populasi tanarnan 
ini akan bersegregasi &bas. Saat ini mra yang serlng digunakan dalam perakian 
varietas unggul adalah mengontrol pewarisan genetisnya dengan rnenitikberatkan pada 
pembuatan silang dalam dan persilangan. Dirnping itu keragaman genetik juga 
rnerupakan unsur dasar yang diperlukan dalam program pernullaan tahhrnan. Jika 
keragaman genetik tidak tarnpak pada suatu populasl, rnaka seleksi tidak akan efeMil 
(Allard, 1989). 
Tujuan penting dari pernuliaan tanarnan adalah peningkatan rnutu tanaman 
dengan perbarkan beberapa sifat yang diinginkan seperti peningkatan hasil, sesuai 
dengan ekosistem, tahan harna dan penyakit, toleran terhadap lingkungan, pengisian b~j i  
sernpurna dan berprotein tinggi. Usaha perbaikan ini rnelibatkan beberapa tahap antara 
lain, penyediaan keraganan genetik mdalui koleksi plasma nblfah, persilangan, 
introduksi, adaptasi keunggulan dari suatu varietas, seleksi galur atau klon, menguji 
tingkat interaksi galur atau klon harapan hasil seleksi (Poespodarsono, 1988). 
2.3. Kemitraan 
Terdapai adanya perbedaan pendapat diantara para sarjana rnengenai pengertian 
kernman untuk rnenambah dan rnernperkaya pemahaman kiia mengenai kemitraan, 
maka akan dipaparkan beberapa pengertian kemlraan menurut para sarjana dlantaranya 
adalah : a.Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah teman, kawan kerja. 
pasangan kerja, rekan. Kernitraan artinya : perihal hubungan atau jaliman kerjasarna 
sebagai rnitra. Sedangkan arti lain menurut Hafsah (1999) Kernitraan adalah suatu 
strategt blsnis yang dilakukan oleh dua pihak atau leb~h dalarn jangka waktu tertentu 
untuk rneraih keuntungan bersarna dengan prinsip saling mernbutuhkan dan saling 
rnembesarkan. Karena merupakan Strategi biinis make keberhas~lan kernitraan sangat 
ditentukan oleh adanya kepatuhan diantara yang bermitra dalam rnenjalankan etika 
blsnis. SeIanjutnya, . Fletcher (1987) mengartikan Kemitraan adalah sebuah cara 
rnelakukan bisnis dl mana pernasok dan pelanggan bemraga satu sama lain untuk 
mencapai tujuan bisnis bersama. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor. 44 Tahun 1997 
tentang kernitman, Pasal 1 angka I. 'Kernifman adalah ke j a  sama usaha antara Usaha 
Kecil dengan Usaha Menengah dan atau Usaha Besar dengan memperiihatkan prinsip 
saling memerlukan, saling rnemperkual dan sallng menguntungkan" 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalarn kerjasama tersebut tersirat adanya satu pembinaan dan pengembangan, 
hat ini dapat terlihat karena pada dasamya masingmasing pihak pasti rnempunyai 
kelemahan dan kelebihan, justru dengan kelemahan dan kelebihan masing-masing pihak 
akan saling melengkapi dalarn arti pihak yang satu akan mengisi dengan cam melakukan 
pembinaan terhadap kelemahan yang bin dan sebaliknya. 
Unsur-Unsur Kemhan  
Pada dasarnya kem~traan itu rnerupakan suatu kegiatan saling rnenguntungkan dengan 
pelbagal macam bentuk kerjasama dalarn menghadapi dan rnemperkuat satu sama 
lainnya. Julius Bob014 menyatakan, bahwa tujuan utama kemitraan adalah untuk 
mengembangkan pembangunan yang rnandiri dan berkebnjutan (&If-Propelling G d h  
Scheme) dengan landasan dan struktur perekonomian yang kukuh dan berkeadilan 
dengan ekonorni rakyat sebagai tulang punggung utamanya. Berkaitan dengan kemitraan 
seperti y n g  telah disebut di atas, maka kemitraan Ru mengandung beberapa unsur 
pokok yang merupakan kwjasama usaha dengan prinsip d i n g  rnenguntungkan, salimg 
memperkuat dan saling rnemerlukan. 
Pola-Pola Kemitraan 
Dalam rangka rnerealisasikan kemitraan sebagai wujud dan keterkaitan usaha, maka 
diselenggarakan melalui pola-pola yang sesuai dengan sifat dan tujuan usaha yang 
dimitrakan adalah sebagai berikut : 
Dalam pola inti plasma. Usaha Besar dan Usaha Menengah bertlndak sebagai inti 
membina dan rnengembangkan Usaha Kecil sebagai plasma Selanjutnya menurut 
penjelasan Pasal 27 huruf (a) Undang-Undang Nomor. 9 Tahun 1995, yang dimaksud 
dengan pola ~nt i  plasma adalah 'hubungan kemitraan antara usaha kedl dengan usaha 
menengah atau usaha besar sebagal inti membina dan mengembangkan usaha kecil 
yang menjadi plasrnanya dalam menyediakan lahan, penyediaan sarana produksi. 
pemberian b~mbingan teknis manajernen usaha dan produksi, perolehan, penguasaan 
dan peningktan teknologi yang diperlukan bagi peningkaian efisiensi dan produkt i is 
usaha'. Kerjasma int~ plasma akan dlatur rnelalui suatu perjanjiin kerjasama antara in6 
dan plasma. Dalam program inti plasma ini diperlukan keseriusan dan kesiapan, baik 
pada p~hak usaha kecil selaku pihak plasma yang mendapat bantuan dalam upaya 
mengembangkan usahanya, maupun pada pthak usaha besar atau usaha menengah 
yang rnempunyai tanggungjawab sosial untuk membina dan mengembangkan usaha kecil 
sebagat rnitra usaha untuk jangka panjang Selaln rtu juga sebaga~ suatu upaya untuk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
mewujudkan kernitraan usaha pola inti pusma yang mampu memberdayakan ekonomi 
rakyat sangat dibutuhkan adanya kejelasan peran masingmasing pihak yang terlibat 
Pola Subkonfrak. Menurut penjelasan Pasal 27 huruf (b) Undang-Undang Nomor. 9 
Tahun 1995 bahwa 'pola subkontrak adalah hubungan kemitraan antara Usaha Kecil 
dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar, yang di dalamnya Usaha Kecil 
memproduksi kynponen yang diperlukan oleh Usaha Menengah atau Usaha Besar 
sebagai bagian dari produksinya. Selanjufnya menurut Hafsah (1999), pola subkontraktor 
Adalah suatu sistem yang menggambarkan hubungan antara usaha besar dengan usaha 
kecil atau menengah, dirnana usaha besar sebagai perusahaan induk (parent firma) 
meminta kepada usaha kecil atau rnenengah selaku subkontraktor untuk mengerjakan 
se lU~h atau sebagian pekeriaan (komponen) dengan tanggung penuh pada perusaham 
induk Dapat pula dikatakan bahwa dalam pola subkontrak, usaha kecil mernproduks~ 
barang dan atau jasa yang merupakan komponen atau bagian produksi usaha menengah 
atau usaha besar. Oleh karena itu, maka melalu~ kemitraan ini usaha rnenengah dan atau 
usaha besar rnembenin kesempatan yang seluasluasnya kepada usaha kw.1 untuk 
mernbeli khan  baku yang diperlukan secara berkesinarnbungan dengan harga yang 
wajar 
Pola Dagang Umum, Menurut penjelasan Pasal27 humf (c) Undang-Undang Nomor. 9 
Tahun 1995, Pola Dagang Umum adalah -hubungan kemitraan antara Usaha Kecil 
dengan Usaha Menengah atau Usaha Besar, yang di dalarnnya Usaha Menengah atau 
Usaha Besar memasarkan hasil produks~ Usaha Kecil atau Usaha Kecil memasok 
kebutuhan yang diperlukan oleh Usaha Menengah atau Usaha Besar mitranya". Dengan 
demikian maka dalam pola dagang umum, usaha menengah atau usaha besar 
memasarkan pmduk atau menerima pasokan dari usaha kecil miIra usahanya untuk 
memenuhi kebutuhan yang dlperlukan oleh usaha menengah atau usaha besar mitranya. 
Pola Keagenan, Berdasarkan penjelasan Pasal27 huruf (e) Undang-Undang Nomor. 9 
Tahun 1995. pda keegenan adalah 'hubungan kemibraan, yang di dahmnya Usaha Kecil 
diben hak khusus untuk rnemasarkan bamng dan jasa Usaha Menengah atau Usaha 
Besar rnitranya" Oalam pola keagenan, usaha menengah dan atau usaha besar dalam 
memasarkan barang dan jasa produknya memberi hak keagenan hanya kepada usaha 
kecil. Dabm ha1 ini usaha rnenengah atau usaha besar rnembetikan keagenan barang 
dan jasa lainnya kepada usaha kecll yang mampu melaksanakannya. Selanjutnya 
rnenurut Mun~r Fuady, pola keagenan Fuady, (1997). rnerupakan hubungan kernitraan, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dirnana pihak prins~pal rnernproduksi atau memiliki sesuatu, sedangkan pihak bin (agen) 
bertindak sebagai pihak yang rnenjabnkan bisnis twsebut dan menghubungkan produk 
yang bersangkutan langsung dengan pihak ketiga. Seorang agen bertindak untuk dan 
atas nama prinsipal, sehingga pihak prinsipal bertanggungjawab atas tindakan yang 
dilakukan oleh seorang agen terhadap pihak ketiga, serta mempunyai hubungan tetap 
dengan pengusaha. 
/ 
Pola Waralaba. Menurut Penjelasan Pasal27 Huruf (d) Undang-Undang Nornor. 9 Tahun 
1995, Pola Waralaba adalah " hubungan kemltraan, yang dl dalamnya pemberi waralaba 
rnernberlkan hak penggunaan l~sens~, merek &gang, dan saluran dlstribusi 
perusahaannya kepada penerirna waralaba dengan disertai bantuan bimbingan 
manajemen" (Fuady, 1997). Berdasarkan pada ketentuan seperti tersebut di atas, dalam 
pola waralaba pemberl waralaba mernbenkan hak untuk rnenggunakan hak atas 
kekayaan intelektual atau penemuan atau cin 
usaha kepada penerima warabba. Dengan dernikian, maka dengan pola warabba ini 
usaha menengah dan atau ~ ~ h a  besar yang bertindak sebagai pernberi waralaba 
menyediakan penjamman dan atau menjad~ penjamin kredit yang diajukan oleh usaha 
kecll sebagai penerirna waralaba kepada p~hak ket~ga 
2.4. Kelembagaan 
Belakangan ini ketika panen raya biasanya harga komoditas rnenjai turun. Akan 
tetapl yang terjadi harga kadang-kadang justru tmggi. Apakah ini artinya berila 
kebahagiaan bagi para petani? Jawabnya belurn tentu. Yang menikmat~ bukannya petani 
tetap~ para pedagang. Bahkan nilai tukar patani aernakin melernah saja. Akibatnya daya 
beli rnereka juga melorot Lalu apa peran dari kelembagaan petani untuk rnembantu kaum 
petani marjinal? 
Kelembagaan pertanlan balk formal rnaupun informal khususnya di daerah 
perdesaan seharusnya memegang peranan penting dalarn meningkatkan kualitas 
sumberdaya rnanusia, peningkatan produksi dan pendapatan serta kesejahteraan petani. 
Narnun kmerjanya belum optimum yang dicitikan oleh masih sulinya akses petani 
terhadap pelayanan lembaga-lembaga yang ada termasuk akses pernasaran. Akibatnya 
produktivitas pertanian dan pendapatan petani relatiif rnasih rendah. Keadaan ini rnenurut 
Bustanil Arifin (2009) disebabkan oleh berbaga~ faktor berikut: 
1 Peran antarlernbaga pendiiikan dan pelatihan, balai peneliian. dan penyuluhan 
belum terkoordinasi dengan baik. Kual~tas sumberdaya rnanusia pelaku lembaga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dan fasilitas masih rendah. Penyed~aan paket teknologi dari hasil peneliian belum 
merata diterima para petani. Sementara itu rekomendasi paket teknobgi rnasih 
berskara nasional yang belum tentu sesuai dengan lokal spesifik 
2. Fungsi dan keberadaan lembaga penyuluhan cenderung terabaikan. Jumlah dan 
tenaga penyuluh yang berkualitas sesuai dengan perkembangan lPTEK relatif 
rendah. Akibatnya kual is  penyuluhan dalarn pelaksanaan program intensifikasi 
relatii rendah. Partisipasi petani juga semakin rendah. Hal itu menyebabbin 
produktivitas pertanian khususnya di sektor tahaman pangan juga rendah. 
3. Koordinasi dan kinerja lembaga-lembaga keuangan perbankan perdesaan rnasih 
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh daya serap plafon W i t  Usahatani (KUT) 
termasuk untuk produksi pangan masih rendah. Selain itu tunggakan pembayaran 
rnasih tinggl. 
4. Koperasi perdesaan khususnya yang bergerak di sektor pertanian masih belum 
berjalan optimum. Bahkan jwnlah yang rnasih aktif relati sedikit atau diperkirakan 
hanya sekiiar 15 % saja. Selebihnya bereda pada posisi pasif dan cenderung akan 
berhenti betuperasi kalau tidak ada pembinaan. Dengan dernikian fungsi koperasi 
untuk mensejahterakan anggotanya tidak berjalan baik. 
5. Keberadaan lembaga-lembaga tradisl di perdesaan seperti lumbung desa, gotong 
myong dan organisasi pengairan belum sepenuhnya dimanfaatkan secara 
optimum. 
Untuk meningkatkan peran kelembagaan peltanian maka diperlukan pemb~naan 
oleh pernerintah namun tanpa harus menc~ptakan kebergantungan pada pemerintah. 
Dalam ha1 in1 peran perner~ntah daerah dengan semangat otonoml daerahnya memegang 
peran sentral (Artum. 1990). Tujuan utamanya adalah agar setiap lembaga mampu 
melayani para petani dengan relatif mudah dan lancar secara berslnambung Untuk itu 
diperlukan penerapan prinsipprinsip efisiensi fungsi-fungsi manajemen administrasi, 
manalemen produksi dan distribusi, rnanajernen pelayanan, rnanajernen kontrol, 
manapmen supe~isi, manajemen sumberdaya rnanusia dan manajemen informasi 
kelebagaan. Secara terinci re vital is as^ kdernbagaan pertanian mel~puti: 
1 Penlngkatan kualitas sumberdaya manusia para pelaku kelembagaan sehubungan 
dengan perkernbangan teknolog~, permasalahan dan kebutuhan para petani 
Model pendidikan dan pelatihan d'iekankan pada pengembangan bidang-bidang 
produksi primer dan sekunder, alih teknologi dan informasi, 
pemasaran, finansial, kelembagaan, dan lnfrasttuktur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Diirlukan restmktunsasi kelembagaan penyuluhan pertanian yang mampu 
menyentuh langsung kebutuhan petani dengan melibatkan petani secara lebi 
aktif lagi. Model penyuluhan mand~ri dimana petani berperan sebagai pelaku aktf 
perlu terus ditingkatkan peranannya. Untuk itu jumlah dan kualttas penyuluh yang 
memil~ki kemampuan di bidang konsultas~lanalisis produks~ dan pemasaran serta 
sebagai mediator atau jembatanlmediior ke berbagai lembaga keuangan dan 
pendidikanlpelatihan perfu terus ditingkatkan. 
3. Meningkatkan kualitas manajemen koperasi yang ada, khususnya dalam kual~tas 
sumberdaya manuSia para pengurus dan manajer, dalam rangka menlngkatkan 
kesejahteraan petam. Para petani yang tergabung dalam kelompok bisnis perlu 
dilembagakan dahn koperasi tenrlama uniuk meningkatkan rebut tawar dabm 
mempemleh pehyanan kredit dan pemasaran hail. 
4 Meningkatkan koordinasi peran lembaga-lembaga keuanganlperbankan dengan 
lembaga-lembaga penyuluhan, sarana produksi, dan koperasi untuk menlngkatkan 
pelayanan kepada petani secara optimum. Diperlukan cara terbaik dalam rangka 
mengakses dan mengontrol diiribusi kredit dan penyedin saprodi agar sampai 
ke tangan petani dengan tepat waktu, tepat kualitas dan tepat harga sesuai 
kebutuhan petan~. 
5. Meningkatkan peran badan penerapan teknobgc dan informasi pertanIan 
Penelitian-penelitian berbagai aspek perlanian spesiiik lokal perlu didukung 
dengan braytanggaran dan fasllrtas yang memadai dan kualitas sumberdaya 
penel~t~ yang semakln tinggl kwalifikasmya Dengan demik~an alih teknolog~ inovati 
kepada petani akan meningkat Peda gil~rannya para petani akan menerapkan 
inovasi bam pertanian dengan bersinambung. 
6 Meningkatkan peran dari lembagdembaga tradiiional seperti organisasi lumbung 
desa dan pengairan. Dalam situasi produktcvitas pertanian dan penyediaan 
pangan khususnya dl sektor tanaman pangan yang relatif rendah maka peran 
kedua lembaga tersebut menjadi pent~ng Untuk itu di setlap daerah d~perlukan 
adanya pembinaan manajemen kelembagaan dari pemerintah daerah setempat. 
7. Menlngkatkan kemanditian organ is as^ petani, lntinya adalah suatu oganisasi yang 
dimil~ki, digerakkan dan dikendallkan olel petani sendln. Pemerintah daerah lebih 
berfungsi sebagai fasilkator ~ j a  Untuk itu perlu peningkatan kualifas sumberdaya 
manusia para pengelob dan efekt~vitas rnanajemen keiembagaan melalui 
pelatihan dan pembinaan-pembinaan intensif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.5. Penguatan Kelembagaan 
Beberapa bngkah penguatan atau pembenahan aransemen kelembagaan yang efektii 
menurut Syahyuti (2003) adalah sbb.. 
Pertama, prioritas revitalisasi kelembagaan internal instansi pemerintah yang 
berhubungan langsung dengan reformasi pertanian. Di sinilah urgensi penguatan 
kelembagaan internal BPN dan instansi lain tersebut untuk melakukan pemantauan 
berlapis paxasertiikasi, untuk mengurangi dampak spekubsi tanah, yang dapat 
menjadi kontra-produktif. 
Kedua, pemberian sertifikasi tanah milik bagi petani kecil dan buruh tani (semra cuma- 
cuma). melalui sebuah badan byanan umum (BLU) yang dikuatkan dengan peraturan 
perundangan yang bemibawa. Pemberian sertifikasi tanah perlu dilihat sebagai langkah 
ma1 pembaman agraria, karena hanya b e r d i n s i  penguatan aset petani. 
Ketiga, peningkatan akses untuk mengembangan skala ekonomi petani, seperti dukungan 
pembiayaan usaha (terutama pertanian), teknologi baru, infomlas~ kesesuaian lahan, 
pendidikan petani, akses pasar dan pemasaran dan sebagahya. 
Keempat, fasilitasi penyusunan kebijakan rencana tata ruang wilayah (RTRW) yang 
mendukung strategi r e f m a  agrana, yang dapat dijadikan acuan dalam penerbian izin 
lokasi yang tdak bertentangan dengan piinsipprinsip keadilan dan pemerataan; 
Keenam, alokasi dana dekonsentrasi untuk rnerumuskan kebijakan daerah yang mampu 
merangsang (dan melindungi) tanah pertanian, terutama sawah beririgasi teknis, dengan 
peraturan yang mengikat dengan sanksi yang tegas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ill. METODE PENELlnAN 
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam penelltian ini akan melibatkan 3 kelompok tan1 (Gapoktan) Jagung dan 
Pondok pesantren (ponpes) agribisnis yang berasal dari figa kdal kabupaten, yaitu 
Malang. Batu dan Pasuman rnulai Bulan Maret hingga Oktober 2010. Masing-masing 
poktan atau ponpes akan mendapatkan tuyas yang sama untuk menanam 2 galurf 
populasi jagung rnanis, melakukan pmeliharaan sesuai standard budidaya yang telah 
ditetapkan, rnenyilangkan dan jika berhasll dapat menyebarkan hasil benih yang 
diproduksi kepada petani atau kebrnpok tani lain. Sebagai standard pembanding 
dilakukan penanaman dan pemeliharaan oleh tirn pendi. Hasilnya akan dianalisa dan 
dievaluasi. rneliput~ hasil dan daya adaptas~ tanaman yang diuji, margin petani jika 
diasumsikan dibeli, dan kernampuan kelornpok tani untuk mentransfer teknologi dan 
mendistribusikan benih yang diproduksi kepada petani dalam jejaringnya Hasil tanam 
kedua juga akan dibandingkan dengan hasil standar pembanding dari tirn penelii dan 
dievaluasi. 
Secara teknis, masing-rnasing gapoktan clan ponpes akan rnendapatkan tugas 
yang sama untuk menanam. memelihara jagung yang diuji dengan standard budrdaya 
yang tebh ditetapkan, menyilangkan dan menyebarkan hasil benih yang diproduksi 
kepada petani atau kelornpok tani lain. Hasilnya akan diinalisa dan dievaluasi, meliputi 
hasil dan daya adaptasi tanarnan yang diuji, margln petani jika diasurnsikan dibeli, dan 
kemampuan kelompok tani untuk mentransfer teknologi dan rnendlstribusikan benih yang 
diproduksi kepada petani dalarn jejaringnya. 
Penelilmn dibksanakan selarna dua rnusim tanarn, yaitu pada bubn Marel 20t0 
sarnpai dengan Oktober 2010. 
3.2. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 gala harapan dan populasi 
jagung manis yang belum diberi nama tetapi hanya dibeti kode. Alat yang digunakan 
dalarn penelitIan adalah seperangkat alat budidaya jagung, alat pengukur panjdng. 
timbangan. pengukur kadar alr, kantung kertas alat tulis, dan alat pengolah data. 
3.3. Metode Penelitian 
Pene l in  dilakukan dl 3 lokas~ tlga kabupaten sebrna dua rnusirn Pada masing- 
masing lokasi peneliian tata letak disusun berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
diulang 2 kali Percobaan pada masing-masing lokasi dan musim criserahkan 
pelaksanaannya kepada kelompok tani (Gapoktan) dan Ponpes Agribisnis setelah 
mendapat awhan teknis dan tim 
3.4. Pelaksanaan Pereabaan 
3.4.1. Pengolahan Tanah dan Pembuatan Petak 
/ 
Lahan penelitian dl mas~ng-masing lokasi diolah sesuai dengan kebiasaan petan1 
dengan minimal tillage. Hanya kemudian lahan dibuat menjadi 2 petak terpisah masing- 
masing berukuran minimal sekiir 500 m2. 
3.4.2. Penanaman 
Benih jagung maslng-maslng populasi ditanam pada masing-masing plot dengan 
jarak tanam 70 x 25 cm. Dengan setiap lubang tanam berisi 2 biji dengan cara ditugal 
sedalam 3-5 cnl. Sebelum diianam, biji jagung diberi perlakuan fungisida dengan bahan 
aktif metalaxyl35% 
3.4.3. Pemupukan 
Standard pemupukan tanaman jagung yang direkomendasikan, yaitu Urea 300 kg 
ha -I, SP-36 150 kg ha -', dan KC1 100 kg ha -'. Satu per tiga bagian dari pupuk Urea, 
TSP dan KCI diberikan 10 hari setelah tanam (HST), sedangkan sisanya diberikan 
pa& saat umur 25 HST dan 42 HST sesuai kondisi lingkungan den varitas jagung yang 
ditanam masing-masing sepertlga bag~an. Pemberian pupuk ditempatkan sekiar 5 cm 
darl lubang tanam pada bans, dengan kedalaman sekifar 7 cm. 
3.4.4. Pemeliharaan 
Setelah tanaman jagung tumbuh. dilakukan penjarangan secara berlahap sehingga 
pada umur 3 minggu s e l u ~ h  petak sudah mengalami penjarangan, dengan satu lubang 
satu tanaman sehingga terdapat tanaman jagung yang tegap. Penyiangan dilakukan 
dengan cam manual pada umur 3 minggu setelah tanam estela pemupukan kedua dan 
pada saat umur 6 mlnggu setelah tanam setelah pemupukan ke tiga sekalgus d~lakukan 
pem bumbunan. 
lrigasi dan drainase disesuaikan dengan kebutuhan air pada tanaman jagung 
dengan menjaga kelengasan lanah. Pencegahan serangan hama dan penyakit dilakukan 
dengan menggunakan insektisida dan fung~slda disesuaikan dengan kondisi semngan 
hama dan penyak~t pada tanaman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.4.5. Panen 
Panen jagung dilakukan bila tongkol sudah masak yang diindai dengan 
mengeringnya rarnbut tongkol dan menguningnya klobot (90-100%) 
3.5. Pengamatan k a r a b r  genetik 
Sampel tanaman pengamatan diambil dari dua baris tengah per petak, atau 50 
tanaman (Lampiran 2). Pengamatan yang dilakukan terhadap : 
1. Umur berbunga (hst), dihitung berdasarkan jumlah han dari penanaman sampai 
dengan munculnya 50 % bunga betina pada populasi tanaman dalam petak. 
2. Tinggi tanaman (an). diukur dari pangkal batang sampai daun teratas di bawah bunga 
jantan, dilakukan pada saat tanarnan menjelang panen. 
3 WaMu pematangan tongkol (hst), dihitung dari waktu tanam sampal dengan saat 
mulai fase hard dought yang ditandai dengan 50 O/o klobot kuning dari total populasi 
tanarnan dalarn petak. 
4. Bobot byi pipilan basah (kg), -Mah jumlah bobot hasn pipilan basah tongkol sampel 
yang dipanen dari 50 tanaman sampel pada tiap petak percobaan. 
5. Hasil biji pipilan kering (ton ha.') dengan menggunakan konvers~ gram yield ha-' 
berdasarkan asumsi kadar air 15 % dan asumsi persentase pipilan (shelling 
percentage) 85 %, berdasarkan rumus : 
10000 mZ 
X (lOO-K~P/o BT sa 
luas petak sampel (rn2) (1 00 - 1 5)% Hasil (tomha-') =- 
1000 
di mana : 
BT = bobottongkol panen per luas petak sarnpel= 7.5 m2 
KA = kadar air biji saat panen (%) 
SR = persentase pipilan 
3.6. Penentuan Model Kernitraan 
Skenario pengembangan Model kemnman dibagi dalam tahap inisiasi dengan 
menentukan pola kemitraan. dan pelaksanaan kemitraan. Has11 kerja plhak mitra dalam 
aspek has11 bobot produksinya dan prediksi kepuasan usaha tani akan dibandlngkan 
dengan hasil capaian mereka yang telah biasa rnereka lakukan den konirol yang 
dilakukan oleh lim penelii. Oleh karena itu dalam p e n e l i i  d~bkukan Rintisan 
Pembentukan Gapoktan dan Respon Gapoktan terhadap teknologi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IV. HASlL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Hasil Kegiatan di Beberapa Lokasi 
Kegiatan dimulai segera setelah dilakukan koordinasi internal anggota tim pada 
tanggal 11 Maret 2010. Dalam kwrdinasi tersebut telah diientukan CP- CL kegiatan pada 
musim tanam I, yaitu. Ponpes agribisnis M i h u l  Auk dengan kelornpok taninya 
Cempaka, Jabung, Malang, Kelompok tafli Sentosa, Kajang, Batu dan Kelompok tani Tani 
Subur Kurung, Kejayan. Pasuruan. 
4.1.1. Kabupaten Malang 
Ponpes Agribisnis M i h u l  aula Jabung -Turnpang metupakan mitra blnaan LPPM 
UB semenjak tahun 2006 dengan jumlah santri berkisar 80 orang. Di ponpes ini santri 
tidak hanya dididik tentang ritual agama saja, tetapi sebagian dari para santrinya dididik 
untuk mengerfi life skill dengan cara bercomk tanam (agribisnis) yang dilakukan saat pagi 
hingga sore hari Maksudnya agar mereka dapat membekali hidupnya sendiri atau 
bahkan dapat menularkan kemampuan teknlogi life-skillnya kepada masyarakat kelak jika 
sudah tejun dl masyarakat Pilihan bidang egribisnis di ponpes ini karena disesuaikan 
dengan lingkungan masyaraknya yang sebagian berupa masyarakat agraris. 
Sosialisasi kegiatan dimulai pada pertengahan bulan Maret 2010 di ponpes 
seternpat sekaligus menentukan waktu dan lokasi dimulainyi kegiatan. Ada lima orang 
santri yang diserahi tugas terlibat dalam kegiatansebagai pioner santri petani. Terkait 
dengan musim tanam sebelumnya kegiatan awal tanam jagung kemitraan sepakat baru 
dapat dimulai setelah panen padi pada awal bulan April 2010 dengan luasan total sekiir 
setengah hektar. Luasan tersebut sebetulnya jauh lebih luas dari skenario proposal 
karena dengan alasan agar mereka dapat melihat hasil lapang yang sesungguhnya dan 
agar s e r a  ekonomls efis~enl t~dak rugi. Walaupun ada SOP untuk cara budi daya 
jagung dar~ tlm penelit1 tetapl pada pnnslpnya cara budldaya d~serahkan sesuai dengan 
kebiisaan mereka dan petani setempat dalam menanam jagung. Hal yang terpenting 
atau titik berat dabm kegiatan ini sebetulnya bukan pada teknik budidaya jagung tetapi 
pada kemampuan mereka &lam mempmduksi benih Fl melalui perkawinan jagung 
janlan dan betina Oleh karena itu pengetahuan tentang sinkronlsas~ pembungaan dan 
penguasaan teknlk detaseNing yang belum lazim mereka kuasal saja yang akhirnya 
ditekankan dalam kegiatan ini. 
Setelah dilakukan persiapan dengan cara gacar tanah bekas areal tanam padi 
pada jarak 65 cm benih jagung ditanam 1-2 bvil lubang dengan jarak lubang 25 x 65 cm. 
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Penanaman dilakukan 5 . I baris untuk jagung betina dan jantan. Border diinarni jagung 
jantan untuk meningkatkan efektifrtas penyerbukan. Galur yang diianam akhimya 
diputuskan hanya 2 macarn (jantan - betina) sebagai bentuk pernbelajaran awal dan hasil 
produksi maupun pendapatanya akan dibandingkan dengan tanaman jagung lokal yang 
pernah mereka lakukan sebelumnya. Hal in1 dilakukan karena pertimbangannya bukan 
pada kuantitas produksi semata tetapi hasil ekonmis dan disesuaikan dengan reaiitas 
kemampuan santril jptani pada produksi benih hibrida mdalui teknik breeding via 
peflraw'nan. 
Tanam dimulai tanggal 12-18 April 2010 disesuaikan dengah jumlah tenaga 
kerja dan kondisi alam setempat, selanjutnya dilakukan pemupukan pada umur 12. 24 
dan 36 hari setelah tanam dan Pembumbunan dilakukan saat setelah dipupuk kedua 
dan ketiga kernudian diikutipengairan setelah selesai dibumbun dengan cara leb. Pada 
umur 50 HST sebelum bunga jantan keluar telah dilakukan detaselling, yaitu pencabutan 
bunga jantan pada jagung betina, sedangkan jagung jantan dibiarkan berbunga. 
Maksudnya adalah agar jagung betina dapat dibuahi hanya oleh jagung jantan saja 
sehingga biji jagung y n g  dihasilkan dari jagung betina adalah jagung hibrida hasil 
persilangan Saat ini masih menunggu untuk pemasakan. Di areal tersebut dengan 
luasan + 1000 m2, jika ditanarni jagung varitas lokal biasanya mereka memperoleh hasil 
jagung sekitar 5 kwtntal dengan has11 jual Rp 800.000- Rp 1000.000,-. Jika dipotong 
biaya budiiaya mereka mendapatkan untung sekiir Rp 400.000 - Rp 600.000.- per 
musim tanam 
4.1.2. Kob Batu 
Mitra kegiatan adalah kelompok tani Sentosa desa Kajang. Batu dengan anggota 
petani jagung manis sebnyak 22 orang. Setelah dilakukan kontak dan sosialisasi pada 
tanggal 13 Maret telah d~mulai persiapan tanam dan pada tanggal 25 Maret dimulai 
penanaman. Petani ploner yang bersedia mencoba bergabung sebanyak 4 petani 
dengan areal tanam seluas total sebanyak 1,s pancen atau + 6000 m2 atau masing- 
maslng seluas 1250 mZ Petani daerah ini brasanya memupuk 3 kaii selama musbn 
tanam. yakni pada umur 10 hari, 24 dan 37 han. Setelah pupuk kedua dan ketiga 
dilakukan penyiangan dan pembumbunan. Data wawancara dari mereka tentang hasil 
luasan tersebut jika ditanami jagung manis adabh berlrkar antara 8 kwintal hingga 1 ton 
jagung basah muda temasuk klobot. Dengan harga jagung berkisar antara Rp 800,- 
hingga Rp 2500.- per kg maka pendapatan kotor usaha tani mereka adalah Rp 650.000.- 
hingga Rp 2 500 000,- Jika dipotong biaya usaha tani sebesar Rp 400000.- Rp. 
500.000,- maka pendapatan bersih mereka adalah Rp 150.000,- hlngga Rp. 2.000.000,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
per musim tanam. Hasil dan keuntungan sangat rergantung dari musim dan harga 
jagung yang mereka jual. 
Untuk angota kelornpok tani sentosa diminta untuk menanam 2 genotip jagung 
manis untuk betina dan jantan. Teknik penanarnan yaitu standard dengan 5 baris betina 
berbanding 1 baris genotipa jantan. Jarak tanam 65 x 25 cm dengan jumlah 1-2 bijii 
lubang. Pada umur 40 HST dilakukan detasseling pada genotipa jagung betma yang 
dilakukan oleh mereka sendmri setelah dilatih Pada tanggal 20 Juni dilakukan panen 
dengan berat kering panen tanpa klobot masing-masing sbb: petak 1; 256 kg, petak 2; 
312 kg petak 3; 284 kg2 dan petak 4; 224 kg. Kedepan, dengan asumsi harga Rp 
10.000,- per kg jagung kering panen tanpa klobot, maka keuntungan kobr mereka berarti 
berkisar antara Rp 2.240.000,-hingga Rp 3 juta lebih per musim tanam. Oleh karena 
dirasa lebih prospektif, maka saat ini anggota kelompok tani bersedia dan sedang 
mencoba lagi menanam jagung manis sistem kemitraan. Mereka telah menanam pada 
tanggal 7 juli. Namun demikian untuk menghindari adanya serangan penyakit bule, 
teknik penanaman dilakukan modifacasi y i t u  dengan cara tump-- menggunakan 
kacang ucet. Jarak tanarn yang diguanakan adalah 120 x 25 cm dobel row Untuk 
model mnl, mereka hanya diminta untuk menanam satu genotipa jagung betina. Panen 
direncanakan pada tanggal 2 Oktober 201 0 
4.1.3. Kabupaten Pasuruan 
Kelompok tani Tani subur juga merupakan binaan LPPM-UB di desa kumng, 
Kejayan, Pasu~an mulai pada tahun 2008. Kelompok tani ini masih baru dan belum 
begitu berpengalaman karena menipakan daerah pertanian yang barn berkembang 
semenjak ditemukan sumber artesis pada beberapa tahun terakhir oleh tim UB. Jenis 
tanah wilayah ini liat, dan saat ini pengairan dari sumber artesis dapat dilakukan 
sepanjang tahun sehingga cukup bagus untuk tanaman padi maupun tanaman lainnya 
Petani setempat belum berpengalaman menanam jagung manis, tapi sudah senng 
menanam jagung biasa Pada bulan Maret 2010 taggal 18 telah dilakukan penanaman 
jagung manis setelah dilakukan persiapan tennas.uk pengolahan khan dengan cara 
brujul. Untuk pertama kali diputuskan agar petani m p u  menanam dulu budidaya 
fiagung manls hibrida harapan secara biasa karena dkahawatirkan akan kesufitan dan 
tejadi kegagalan jika langsung diarahkan untuk menanam jagung jantan-betina yang 
lebih rumit. Tekn~k budidaya yang diajarkan sesuai standard operating procedure t i  
dengan luasan 2000 m2 melibatkan 4 otang petani pioner Setelah umur 70 HST dipanen 
muda untuk sayur dan hasil tonaseny cukup bagus, yaknm dapat mencapai sekiiar 10 ton 
per Ha Hal int membuktmkan wilayah tersebut cukup prospekt~f dan petanl selanjutnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
siap untuk bermitra untuk memproduksi jagung Fl. Saat ini mereka telah menyiapkan 
lahan seluas 2500 rn2 dengan melibatkan 4 petani pioner. Tanam jagung dimulai pada 
tanggal 10 Juli 2010 dengan sistem 5:l jantan : betina . Perawatan dan sistem budidaya 
sama dengan yang telah mereka lakukan kecuali cara detasseling dan penyerbukannya. 
Pada tahun 2010  in^, kebiasaan dan pergeseran musim tanam telah berubah 
sehingga mcdiikasi dilakukan tanpa harus merubah substansi tujuan pendiin. 
Pembahan yang terjadi misalnya adalah kefidakserampakan musim tanam. P m b h  
semacam ini tidak dapat dipaksakan berubah sesuai dengan kehendak peneliti karena 
musim tanam drmanapun sangat tergantung dengan lingkungan dan teman petani sekitar 
jika tidak ingin resiko gagal terkem hama. Selain itu juga tejadi pergeseran skedul 
budidaya akibat cuaca yang tidak memungkinkan untuk dilakukan peneltiin pembanding 
secara terpisah di tempat tersebut. akibat sutiinya petan1 yang benedia bemlitra pada 
saat diperlukan (sudah terlanjur ditanami sesuai dengan kehendak petani dan semakin 
langkanya tenaga kerja untuk membantu pekerjaan sawah). Oleh karena itu, modiihsi 
dengan cara penyatuan penanaman drlakukan tetapi diganti dengan skala yang lebih 
luas. Pembandingan hasil cukup dilakukan terutama dengan data hasil mere& jika tidak 
bermitra Kontrol yang bersifat produksi dilakukan dl empat terpisah yang mudah dikelola 
oleh tim peneliti baik mengenai pelaksanaan operasional maupun keamanan peneliian. 
Hal ini dilakukan mengingat pertimbangan target yang akan dicapai dalam kajian ini 
addah terjadinya peningkatan penyerapan teknologi dan skill oleh petani dahm ha1 
pembuatan jagung hibrida melalui kemitraan sehingga pendapatan dan kesejahteman 
mereka meningkat. 
Hasil budidaya dan persilangan genotipa jagung pra pelepasan 
4.2. Hasil Observasi Parameter Genetik dan uji Adaptabilitas 
Rerata pengamatan parameter kuantiatip yang diamati dari dua genotip tidak 
menunjukkan pefbedaan yang nyata dalam setiap bkas~ namun hanya ada beberapa 
karakter yang diimati menunjukkan perbedaan signifikan nyata dan sangat ny ta  antam 
Mira den Breeder (Tabel 2) dan antar lokasi (Tabel 3). Data karakter yang diamati 
cenderung menunjukkan konsistensi meningkat pada setiap lokasi dari Pasuruan, Malang 
dan Jabung. Hasil perhitungan anallus vanans rnenunjukkan Umur Awal Berbunga 
Jantan (hst) Umur Awal Berbunga Betina (hst) Umur Berbunga Jantan (hst) secara nyata 
berbeda pada setiap lokasi, sedangkan terttadap Tinggi tanam. Umur Berbunga Betina 
(hst) Umur Panen (hst), Bobot tongkol (g) dan Bobot Btjil tongkol (g) menunjukkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
perbedaan yang sangat nyata. Karakter lain yang diimati tidak menunjukkan perbedaan 
walaupun ditanam di lokasi yang berbeda. Hal ini rnembuktikan bahwa secare umum 
lingkungan tanam yang berbeda menyebabkan genotipa yang diuji memberikan 
pertumbuhan dan produksi berbeda pula. Narnun demikian genotipa yang satu tidak lebih 
rnenonjol dibandingkan dengan genotipa lainnya. Dmikian juga system budidaya yang 
dilakukan petani tidak secara nyata membenin perbedaan produksi dengan yang 
dilakukan oleh breeder. Dari situ berarti secara feknologis pefani relatip mampu 
mengadops~ teknolcgi baru dalam perbanyakan jagung manis untlrk benih. Beberapa 
catatan data memang menunjukkan adanya perbedaan tinggi tanaman, lingkar batang 
namun ternyata tidak terlalu berefek pada produkt~itasnya. Barangkali, ha1 ini 
disebabkan karena petani tidak sematamata menggunakan cara tradisional rnereka 
seperti ketika mempmduksi jagung biasa untuk tujuan pakan Nampaknya, petani secara 
d~am-diam lebih suka mengadosi teknologi dar~ prosedur operesional yang dilakukan oleh 
breeder ketimbang beresiko gagal karena mereka menyadari baru pertarna kali 
melakukan system budidaya tersebut. 
Nilai heritabilias rnenunjukkan indicator apakah variable yang diamati tersebut 
dipengaruhi oleh genetik (faktor dalam) atau oleh lingkungan (faktor luar). Semua 
pengarnatan menunjukkan adanya nilai heritabilitas yang tinggi sehingga berarti faMor 
genetik lebih dominant d~banding faktor lingkungan. Walaupun demikian ada 
beberapakarakter yang lampak bwubah nyata pada tempat yang berbeUa. Perbedaan itu 
wajar karena suhu akibat ketinggian yang berbeda sehingga mempengaruhi perturnbuhan 
dan produksi. 
. . ,,, .. - .  ~ .~ . 
ringgi Tanaman (an) 
Tabei 2. Data vegetatif Uari jagung hasil budidaya mitra (petani) dan breeder 
(pemuliaan tanaman) di beberapa lokasi yang barbeda 
--- -"- -.- - 
Jumlah Oaun per Tanaman 
Jumlah h k u  per Tanaman 
bngkar Batang (on) 
Penjang Dawn (an) 
Lehar Daun (on) 
Umur Awal Berbunga Jantan (Mt) 
Umur Awal Berbunga Bet~na (hst) 
Umur Bzrtwnga Jantan [M) 
Kankter 
Umur Berbunga Betma (hst) 99,8 I 95 
Umur Panen (hst) 
~ ...,., , , , .,,.. - 
Keterangan: " = berbeda sangat nyata pada taraf 1% ferha 
Remta Lokasi Rerata Lolusi Malang Rerata Lokasi Eatu PaSUrWn -7
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adanya peminjarnan modal lain (sewa 8 pengolahan lahan) untuk memperluas skala 
usaha mereka. Dengan demikian, dirasa perlu peran perrteritah untuk mernbantu 
jaminan melalui kebijakan yang dapat membanfu mendapatkan permodalan dan 
melindung~ petani. Model kemitraan sederhana yang ideal untuk kemitraan produksi 
benih dapat digambarkan seperti alur kemitraan pada gambar 3. Petani atau kelompok 
tani akan mengadopsi teknobgi dan bagaimana mengelola pertaniannya untuk 
mempmduksi benih melalui pendampingar1 oleh breeder dan teknisi,/sedangkan 
sebagaian saprodinya untuk operasional produks~ akan ditangguh terlebih dahulu oleh 
perusahaan benih dimana perusahaan benih adalah sebagai inti dari petani sekaligus 
mitra breeder. Ketiga pihak saling mernbutuhkan, yaitu, breeder berhubungan timbal 
balik dengan Produsen benih (investor) untuk mendukung penelitian dan menghasilkan 
varitas, Produsen ben~h bertimbal balik dengall petani dalam memproduksi benih. Dalam 
model ini, untuk mernperluas skala usaha tan1 petani barangkal~ d~perlukan juga lembaga 
pembiayaan lain misal Bank guna membantu misalnya dalam sewa lahan dan tenaga 
kerja olah tanah. 
Gambar 3. Model Kelembagaan AgrolndusM Benlh JAGUNG 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4. Analisa Usaha Tani Budi daya Jagung secara Mandin' dan Kemitraan 
usim (F-BC)(Rp .OW) , 
I I I 1 I I I 
untungan bersih per 
44 109,9 62.5 122,8 62.5 126 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
1. Model kemitraan pemulia tanaman- gapoktan dan ponpes untuk pra pelepasan 
varitas adalah model kemitraan untuk memproduksi benih jagung yang saling 
N menguntungkan antara kedua pihak sekarius dapat diiunakan sebagai 
percobaan dan pengenalan pasar secara dini. Secara ekonomi petani jauh lebih 
diuntungkan jika melakukan kemitraan dengan menanarn jagung manis untuk 
produksi benih karena ada kepastian harga, keuntungan lebih tinggi (diatas 200 
% dibanding menanam jagung mandiri) dan waktunya lebih singkat sekal~gus 
mendapat pengetahvan teknologi b a ~ .  Di pihak pemulia tanaman juga dapat 
melakukan uji multilokasi jagung yang akan dilepas secara efektif, efisien 
bagaimana kualitas varitasnya dan sekaligus sebagai wahana pengenalan 
pemasaran varitas yang akan dilepas kepada pengguha. 
2. Varitas yang akan siap dilepas sebanyak dua genotipe yang sudah diketahui daya 
adaptabiliasnya t i i k  berbeda di tiga lempat dengan lingkungan berbeda 
5.2. Saran 
Walaupun dalam penelitian ini telah dilakukan di tiga tempat berbeda namun 
masih perlu dilakukan pengujian lanjut dan evaluasi dengan treatmen berbeda untuk 
mernastikan validitas model kemitraan terrnasuk pendampingan kelernbagaan gapoMan 
yang terbentuk dan berkembang jika kemitraan dilanjutkan menjadi suatu kemitraan yang 
strategis. 
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Model Kemitraan strategis Pemulia TanamanGapoktan- Ponpes Agribis 
untuk Pra Pelepasan varitas Unggul Jagung Hibrida dan Komposit 
(Zea mays Linn.) 
Mutual Partnership model between Plant breeder and GapoMan-Ponpes 
(A Traditional Farmer Group) i n  pre-releasing new hybrid and composite varieties 
of sweet corn 
Arifin Noor Sugiharto' and Agus Suryanto' 
'Fakultas Pertanian, Universitas Elrawijaya Malang 
Abstract 
We have been genotyping the F17ius ('F6) sweet corn lines that currently ready to 
be evaluated by multi-location and hetemsis test. Normally, in the step of breeding 
program, releasing varieties and seed production and distribution w l d  be d m  after 
such tests that costly needed and time consuming. Traditional institution of farmer 
group called in Indonesia as .Gapohtan" and the Religious teaching stage called as 
"Ponpes" have been known as non-formal institution which have high potency and unique 
networking access to surrounding public citizen and other informal institutions. As so did, 
they can be producer and virtual guarantor or marketing agent of many agricultural 
products as well. Therefore, a mutual partnership established between breeder and 
them is very important and to be a prospective idea to short cut breeding process and 
hybrid seed production. Sdentitic a-ntabilrty and efficiency of whole breeding - seed 
production would be kept into main consideration. The concept was 'GapoMan" and 
"Ponpes" firstly would be trained to adopt technology for crossing to set F1 Hybrid seed, 
then the results would be compared with those done by breeder to determine whether 
they eligible of not. If they did so, partnership would be rnutully continued and they wwld 
be encwraged to distribute F I  seeds to other 'gapokian" of public citizens. Three 
nominated GapoMen and Ponpes from sepamted regencies, ie., Pasuruan, Malang and 
Batu wen determined as the model. 
The results showed that F1 seed production variable as indicator achievement of 
them were not significantly different from those of breeder in any place. Even though in 
between the places the did differ in several vegetative and productive factors each other, 
the differences were probably caused by ecological factors not by their capability in 
agriculture practicing. Based on standard of common farming of corn or sweet m in 
East Java, benefit gain increment caused by such partnership was abwt 150% to 247 %. 
So that, partnership model for producing multi-location test as well as producing hybrid 
seeds between Breeder-Gapoktan-Ponpes was economically prospective and 
scientifically eligible to do. Pasuruan was the place where the most attractive to be done 
partnership model followed by Malang and Batu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Saat ini telah dihasilkan banyak galur dan populasi jagung manis ketumnan ke 3 (F3) 
hingga ke 6 (F6) dari hasil persilangan berbagai jenis jagung yang sedang dievaluasi 
dan siap untuk diuji multi lokasi maupun diuji kemampuan karakter hibrida atau 
kompositnya. Setelah Uji multilokasi dan pebpasan, proses selanjutnya adalah produksi 
benih dan penjualan atau pendistnisian. Proses tersebut rnwerlukan waktu dan b i ya  
cukup besar. Gabungan kdompok tani (Gapoktan) dan Pondok Pesantren (Ponpes) 
merupakan lembaga non-formal yang mendapat perhatian pemerintah (SK Mentan (2005) 
dan mempunyai potensi maupun akses networking unik dengan Gapoktan lain maupun 
masyarakat petani. Mereka bisa sebagai produsen, penjamin virtual maupun pemasar 
yang efektf produk pertanian. Berkaitan dengan itu, ide pembuatan partnership antara 
breeder dengan mereka menjadi sangat penting. Harapannya adalah agar proses 
pemuliaan dan produksi Benih menjadi eiisien (prosesnya lebih pendek) namun tetap 
efeklii (tetap memenuhi kaidah ilrniah dan persyaratan pokok) sefta saling 
menguntungkan kedua belah pihak. Konsepnya adalah Gapoktan dan ponpes agribis 
dilatih untuk memproduksi benih F1 Hibrida dibandingkan dengan standar yang dilakukan 
oleh breeder. Jika uji hasilnya memenuhi kaidah ilmiah dan layak, maka partnership 
diharapkan nantinya tiiak hanya memproduksi benih F1 tetapi juga mengenalkan dan 
mernasarkannya. Ada 3 gapoktan dan Ponpes dari kabupaten dan lingkungan yang 
berbeda yang rnenjadi model, yakni Batu. Malang dan Pasuman. 
Hasil kajiin menunjukkan bahwa pengarnatan variabel produksi benih Fl antara yang 
dilakukan Breeder dengan Gapoktan-Ponpes tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. 
Selanjutnya diantara tiga representatip tempat fersebut memang ada perbedaan pada 
beberapa variabel vegetatip dan produksi, tetapi perbedaan tersebut lebih diakibatkan 
karena lingkungan budidaya bukan karena kemampuan petani. Simulasi Peningkatan 
ekoncmi usaha tani produksi benih F1 jika dibandingkan dengan hasil dari rnenanam 
jagung yang b isa  mereka lakukan tertinggi dicapai oleh Pasuman (247,5%, diikuti 
Malang (199.9% dan Batu (150%). Oleh karena itu, model partnership untuk uji multi 
lokasi hingga produksi benih F1 antara Breeder Xapoktan-Ponpes layak secara ilmiah 
dan prospektif secara ekonomi, sehingga ideal dan layak digunakan sebagai model 
partnership. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Jagung manis semakin dirninati masyarakat, selain dapat digunakan unluk 
rninyak slntanola, juga dikonsumsi dalarn bentuk sayur, krirn sup maupun jagung bakar. 
Namun demikian, benih jagung manis sebagian besar masih diimpor dan umumnya 
berupa benih hibrida F f ( ~ r i s ,  2007). Wabupun sebagian lainnya telah diproduksi di 
Indonesia tetapi induk tanarnan kebanyakan berasal dari bar n#. Dengan demilriin, 
untuk rnemproduksi benih F1 hibrida perusahaan benih domestik rnembayar royalil 
lisensi dengan harga yang sangat tinggi. Harga jual di pasaran saat ini berkisar antara 
100 ribu hingga satu juta mpiah per kg. Artinya, petani mernbebnjakan saprodi untuk 
benih jagung manis per tahunnya sebesar 1 hlngga 10 trilun rupiah. Sabh satu problem 
yang rnenyebabkan benih jagung manis dikuasai benih impor dan perusahaan asing 
adalah masih langkanya galur dan papulasi harapan jagung manis yang dihasilkan oleh 
pemul~a Indonesia. Fenomena ini ~ l a h  satunya disebabkan oleh rumit dan mahalnya 
biaya proses pelepasan writas hingga diierirna okh pasar. 
Uji rnultl lokasi mempakan tahapan krit~s pada step akhir yang haws dilakukan 
sebelum suatu varitas baik jenis hibrida maupun kornposit (bersari bebas) dilepas dan 
diproduksi untuk dijual benihnya. Pengujian &lam proses pelepasan varitas bertujuan 
untuk rnembenian informasi kemampuan adapbsi dan data deskripsi lain terhadap mlon 
varitas yang akan dilepas. Akan tetapi pada kenyataannya proses ini rnenjadi problem 
yang sangat krusial bagi pernulia karena mernerlukan b~aya dan tenaga yang tinggi. 
Selama ini problem tersebut menjadi beban pernulia tanaman (breeder) sernata sehingga 
banyak pemuli tanaman tiiak rnampu melepas varitas. Resiko dan beban yang harm 
dtanggung pernulii tanaman rnenjadi bertambah ketika varitas yang dilepas temyata 
sullt dlkenal petani pengguna atau sulit diterima pasar. Hal itu disebabkan karena proses 
uji multilokasl hingga pelepasan dan akhrrnya sampai kepada pengguna memerlukan 
waktu yang sangat lama (2-3 th), tidak menentu serta rnemerlukan biaya dan tenaga 
tinggi. Dengan kondisi dan beban s e m i  itu pemulia tanarnan akhiiya rnenjadi mabs 
dan tidak bersemangat untuk menyelesaikan pekerjaannya. Akibatnya, Indonesia miskin 
varitas baru untuk dilepas. Oleh karena itu, diperlukan lnovasi khusus agar metode 
penguj~an dan proses akhir pelepasan tidak rnenjadi hambatan dan problem bagi pemulia 
tanarnan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ide penting yang paling menonjol dalam usulan ini dan belum pemah dilakukan 
oleh pemulia tanaman adalah pembwtan suatu model strategis agar pengujiin mulli 
lokasi dapat bermanfaat ganda atau rnemberi efek mukipliar, yaitu tidak hanya secara 
teknis mendapatkan informasi daya hasil dan daya adaptasinya terhadap lingkungan 
pengujian sebagai prasyarat untuk pelepasan varitas, tetapi juga sekaligus 
pelaksanaannya dapat dilakukan dengan lebih mudah dan murah. Bahkan tidak hanya 
itu, model ini jika diterapkan akan dapat diharapkan bermqfaat terhadap kemajuan dan 
kemand~r~an petani terhadap penyedian benih serta percepatan proses tekognisi pasar 
jagung yang akan dilepas terhadap penggunal petani sehingga meminimalkan biaya 
marketing. 
Model kernhan strategis merupakan desain hubungan saling rnenguntungkan 
(Arturo. 1990) antara pernulia tanaman dengan mitra untuk suatu tujuan stmiegis, yaitu 
menguji, rnelepas varrtas dan selanjutnya memproduksi hingga memasarkan benih. 
Model ini akan melibatkan Gabungan kelompok tani (Gapoktan) Jagung dan Pondak 
pesantren (ponpes) agnbisnis. Wain pertknbangan teknis perbedaan ketinggian tempat 
dan iklim mikro. lembaga tersebut rnenrpakan lembaga mandiri yang telah terbukti secara 
teknis rnampu melaksanakan karena angotanya tefah berpengalaman budidaya jagung 
dengan baik (Santosa et al., 2005; Arifin et al , 2006). 
Penelitian bertujuan untuk membuat suatu model kemitraan strategis yang efektif 
mampu menguji penampilan daya hasil dan daya adaptasi galur atau populasr jagung 
rnanis yang akan d~lepas, dan secara ekonomi marnpu membenkan keuntungan optimal 
kepada pernulia dan rnitra, serta secara dini dapat memberi dampak maksimal terhadap 
pengenalan ben~h pa- pelepasan varitas kepada pasar. Selain itu goal dari penelitin 
ini adabh mendapatkan galur harapan jagung manis yang siap diajukan untuk pelepasan 
varitas. 
II. BAHAN DAN METObE 
Datarn penelittan ini akan mel~batkan 3 kelompok tani (Gapoktan) Jagung dan 
Pondok pesantren (ponpes) agribisnis yang berasal dati tiga kota/ kabupaten, yaitu 
Malang, Batu dan Pasuman mulai Bulan Maret hingga Oktober 2010. Masingmasing 
poktan atau ponpes akan mendapatkan tugas yang sama unfuk rnenanam 2 galurl 
populasl jagung manis, melakukan perneliharaan sesuai standard budidaya yang telah 
ditetapkan, menyilangkan dan jika berhasll dapat menyebarkan hasil benih yang 
diproduksi kepada petani atau kelornpok tani lain. Sebagai standard pembanding 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dilakukan penanaman dan pemeliharaan oleh tim penelii. Hasilnya akan dianalisa dan 
dievaluasi. meliputi hasil dan daya adaptasi tanaman yang diuji. margin petani jika 
diasumsikan dibeli, dan kemampuan kelompok tani untuk adopsi teknologi. Hasil tanam 
kedua juga akan dibandingkan dengan hasil standar pembanding dari tim peneliti dan 
dievaluaki. 
Secara teknis, masing-masing gapokkin dan ponpes akan mendapatkan tugas 
yang sama untuk menanam, memelihara jagung yang diuji dengan standard budidaya , 
yang telah ditetapkan, menyilangkan dan menyebarkan hasil benih yang diproduksi 
kepada petani atau kelompok tani lain. Hasilnya akan dianalisa dan dievaluasi, mellputi 
hasil dan daya adaptasi tanaman yang d~uji, margin petani jika diasumsikan dibeli, dan 
kemampuan kelompok tani untuk mentransfer teknologi dan mendistribusikan benlh yang 
diproduksi kepada petani dalam jejaringnya. 
Penelitian dilaksanakan selama dua musim tanam, yaitu pada bulan Maret 2010 
sampai dengan Oktober 2010. 
3.1. Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan dafarn peneliiian mi adalah 2 galur harapan dan populasi 
jagung manis yang belum d~beri nama tetapi hanya diberi kode. Alat yang digunakan 
dalam peneliian adabh seperangkat alat budidaya jagung, alat pengukur panjang, 
timbangan, pengukur kadar air, kantung kertas, alat tub, dan alat pengolah data. 
3.2. Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan di tiga lokasil kabupaten yang berbeda selama dua musim. 
Pada masingmasing lokasi penelitian tata letak disusun berdasarkan rancangan acak 
lengkap (RAL) diubng 2 kali. P m b a a n  pada masing-masing lokasi dan musim 
diserahkan pelaksanaannya kepada kelompok tani (Gapoktan) dan Ponpes Agribisnis 
setelah mendapat arahan teknis dari tim. 
Sampel tanaman pengamatan diambil dar~ dua baris tengah per petak, atau 50 
tanaman. Pengamatan yang dllakukan tefhadap parameter vegetatlp dan variabel 
produksi (Dahlandan Slamet, 1992) 
Skenario pengembangan Model kemitraan dibagi dalam tahap inisiasi dengan 
menentukan pola kemitraan, dan pelaksanaan kemitraan. Hasll kerja pihak mitra dalam 
aspek hasil bobot produksinya dan prediksi kepuasan usaha tani akan diband~ngkan 
dengan hasil capaian mereka yang telah biasa mereka lakukan dan kontrol yang 
dilakukan deh tim peneliti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dianallsis secara sidik ragam. Uji rata-rata penga~h 
perlakuan dalam ha1 ini galur harapan dilakukan dengan uji BNT pada taraf 5% (Gomez 
dan Gomez, 1995). 
Ill. HASlL DAN PEMBAHASAN 
Kebiasaan Usaha tani Jagung di beberapa Lokasi 
Malang 
Ponpes Agribisnis Miflahul aula Jabung -Turnpang mempakan rnitra binaan LPPM 
UB semenjak tahun 2008 dengan jumlah santri berkisar 80 orang. Di ponpes ini sawn 
t~dak hanya dSdik tentang ritual agama saja, tetapi sebagian dari para santrinya didiiik 
untuk rnengerti l ie  skill dengan cara bercocok tanam (agribisnis) yang dilakukan Mat pagi 
hingga sore hari. Maksudnya agar rnereka dapat membekali hidupnya sendiri atau 
bahkan dapat menularkan kemarnpuan teknlogi life-skillnya kepada rnasyarakat kelak jika 
sudah tejun di masyarakat Pilihan bidang agribisnis di ponpes ini karena disesuaikan 
dengan lingkungan masyaraknya yang sebagian b e ~ p a  masyarakat agraris. 
Ada lima orang santr~ yang diserahi tugas terlibat dalarn kegiatansebagai pioner 
santri petani. Walaupun ada SOP untuk cara budi daya jagung dari tirn peneliti tetap~ 
pada prinsipnya cara budidaya diserahkan sesuai dengan kebiasaan rnereka dan petani 
setempat dalam menanam jagung. Hal yang terpenting atau Mik bemi dalarn kegiatan 
ini sebetulnya bukan pads teknik budidaya jagung tetapi pada kemampuan mereka dalam 
memproduksi benih F1 melalui perkawinan jagung jantan dan betina. 
Hasil wawancara jika ditanami jagung varitas lokal areal dengan luasan + 1000 m2 
yang biisanya mereka mempemleh hasil jagung sekiiar 5 kwintal dengan hasil jwl Rp 
800.00a Rp 1000.000,-. Biaya pduks i  dari pengolahan khan hingga panen berkisar Rp 
6.000.000,- dan biaya pengolahan hasil sebesar Rp 1000.000.-. Maka hasil bersih yang 
dapat diterirna petani per musirn tanam (128 hr) adalah sebesar Rp 8.000.000.- atau 
penghasilan harian sebesar Rp 62.400.- 
M u  
Mitra kegiatan adalah kelompok tani Sentosa desa Kajang, Batu dengan anggota 
petanl lagung manrs sebnyak 22 orang. Setelah dilakukan kontak Uan SoSlallsas~ 
masingmas~ng petani menanam seluas 1250 rn2 Petani Batu sudah cukup farnil~ar 
dengan penanaman jagung manis untuk konsumsi. Data wawancara dari mereka tentang 
j~ka d~tanami jagung manis pada luasan tersebut adalah berkisar antara 1,4 ton jagung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
basah muda termasuk klobot. Dengan harga jagung berkisar antara Rp 1000,- per kg 
maka pendapatan kotor usaha tani mereka adalah Rpl.400.WO,- Jika d i o n g  biaya 
usaha tani sebesar Rp 600.000,- maka pendapatan bersih mereka qdalah Rp 800.000,- 
per musim tanam selama 75 Hari. Hasil dan keuntungan harian menjadi lebih tinggi 
d~bandingkan di Malang karena lama waktu yang diperlukan lebih pendek. 
Unfuk angota kelornpok tani sentosa hasil gelondong keritlg panen rnencapai rat* 
rata 3100, kg/ Ha. Dengan asumsi pembelian harga Rp 6.000.- per kg benih jagung 
kering panen tersebut, maka keuntungan kotor mereka berarti berkisar antara Rp 
1.860.000,- per musim tanam. Lebih trnggi dibanding jika menanam jagung manis untuk 
sayur 
Pasunran 
Kelompok tani Tan1 subur juga merupakan binaan LPPM-UB di desa kurung, 
Kejayan, Pasuman semenjak tahun 2008. Kelompok tani ini masih baru dan belum begitu 
berpengalaman karena merupakan daerah perfanian yang baru berkembang semenjak 
ditemukan sumber arlesis pada beberapa tahun terakhir deh tim UB. Jenis tanah wilayah 
ini liat, dan saat ini pengalran dari sumber artesis dapat dilakukan sepanjang tahun 
sehingga cukup bagus untuk tanaman padi rnaupun tanaman lainnya. Kebiasaan petani 
seternpat adalah menanam jagung biasa dengan prcduksi berkisar 5000 kg1 Ha. Jika 
diasumsikan harga jagung pipil kering adalah Rp 2.500,maka keuntungan kotor 
diperoleh daribudidaya Jagung adalah sebesar Rp 12.500.000,-. Oleh karena biaya 
produksinya sebanyak Rp 7 juta maka keuntungan bersih dalam satu muslm kurang lebih 
sebesar Rp 5.500.000.- 
4.2. Hasl Obsewasi Parameter Genetik dan uji Adaptabilitas 
Rerata pengamatan parameter kuantitatip yang d~amati darr dua genotip tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata dalam setiip lokas~ namun hanya ada beberapa 
karakter yang d i a t i  menunjukkan perbedaan sign~fikan yata dan sangat nyata antara 
Mitra dan Breeder (Tabel 1) dan antar bkasi (Tabel 2) . Data karakler yang dimati 
cenderung menunjukkan konsistensi meningkat pada setiap lokasi dad Pasuruan. Malang 
dan Batu (Gambar 1) Has11 perhitungan anallsis varlans menunjukkan Umur Awal 
Berbunga Jantan (hst) Umur Awal Berbunga Betina (hst) Umur Berbunga Jantan (hst) 
secara nyata berbeda pada setiap lokas~, sedangkan terhadap Tinggi tanam. Umur 
Berbunga Betina (hst) Umur Panen (hst), Bobot tongkol (g) dan Bobot Bijii tongkol (g) 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata Karakter lain yang d~amat~ trdak 
menunjukkan perbedaan walaupun d~tanam dl lokas~ yang berbeda Hal lni mernbukt~kan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
bahwa secara umum lingkungan tanam yang berbeda menyebabkan genotipa yang diuji 
memberikan pertumbuhan dan produksi berbeda pula. Namun demikian genotipa yang 
satu tidak lebih menonjol dlbandingkan dengan genotipa lainnya. Demikian juga system 
budidaya yang dilakukan petani tidak secara nyata memberikan perbedaan produksi 
dengan yang dilakukan oleh breeder. Dari sttu berarti secara teknologis petani relatip 
mampu mengadopsi teknologi baru dalam perbanyakan jagung manis untuk benih. 
Beberapa catatan data memang menunjukkgn adanya perbedaan tinggi tanaman, lingkar 
batang namun ternyata tidak terlalu berefek pada produktivitasnya. Barangkali. ha1 ini 
disebabkan karena petani tidak semata-mat8 menggunakan cam tradisional mereka 
seperti ketika memproduksi jagung biasa untuk tujuan paken. Nampaknya, petani semra 
diamdiam lebih suka mengadosi teknologi dan prosedur operasbnal yang dilakukan oleh 
breeder ketimbang beresiko gagal karena mereka menyadari baru pertama kali 
melakukan system budidaya tersebut. 
Nilai heritabilitas rnenunjukkan indicator apakah variable yang d~amati tersebut 
dipenga~hi oleh genehk (factor dalam) atau deh lingkungan (fadm luar). Semua 
pengamatan menunjukkan adanya nilai heritabiris yang tinggi sehingga berarti factor 
genetlc lebih dominant dibanding factor lingkungan. Walaupun demikian ada beberapa 
karakter yang tampak berubah ny ta  pada tempat yang berbeda. Perbedaan itu wajar 
karena ada perbedaan suhu akibat perubahan ketinggian tempat yang berbeda sehingga 
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi jagung. 
4.3. Nilai Usaha Tani Produksi Benih Jagung Kemitraan 
Has11 penelitian dan pengambilan data primer melalui wawancara langsung petani 
tentang usaha tani produksi jagung menurut kebiasaan mereka dibandingkan dengan 
produksi benih jagung melalui kemitraan seperti ditunjukkan pada tabel 3. Ada beberapa 
keuntungan jika petani menggunakan slstem kemitraan untuk memproduksi benih jagung 
mans Yang pertama adalah waktu yang pendek, yakn~ hanya berkisar tlQa bulan. 
sedangkan jika rnenanam jagung biasa hingga p~pil kenng memerlukan waktu lebih dari 
empat bubn. Kedua, Pada sistem kemitraan proses pasca panen (pengeringan dan 
pemipilan) tidak dipeflukan karena prosesnya dilakukan sendiri deh breeder atau 
perusahaan benih, sehlngga kontrak pembellan akan selalu dabm bentuk gelondong 
kering panen Dengan demik~an biaya prosesing pasca panen pada sistem kemitraan 
tidak dlbebankan kepada petani. Keuntungan ket'ia, harga pernbelian jagung hasil 
kemitraan jauh leblh tinggi dengan harga past1 pada kontrak awal yang tidak tergantung 
dengan fluktuas~ harga jagung di pasar Penentuan harga gelondong kering panen ben~h 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
panen tidak hanya sepihak tetapi dengan mernperhatikan aspek pertirnbangan petani 
yang telah dinegoisasikan sebelurn tanam. 
Hasil usaha tani benih jagurlg rnelalui kernitraan jika dibandingkan dengan hasil 
usaha tani jagung menurut kebiasaan petani di tiga lokasi penelitian rnenunjukkan 
perbedaan yang nyata. Nila~ peningkatan keuntungan bersih di Pasuruan menunjukkan 
angka paling tinggi (247 YO), diikuti Malang (199%) kemudian lokasi Batu (150%) (Tabel 
4). Dan gambaran tersebut model Kernitraan produksi benih jagung akan palinq, rnenanlt 
bagi petani Pasuruan baru diikuti Malang den petani Batu. 
Selama ini perusahaan benih kebanyakan rnematok berkisar harga Rp 5000 per 
kg gelondong jagung kering panen tergantung produktivitas tetuanya. Narnun dernikian 
hasil wawancara kepada petani ternyata rnereka pada umumnya menginginkan harga 
patokan Rp 6000 per kg gelondong kenng panen. Asumsi permintaan harga tersebut 
sesungguhnya rnasih realistis karena harga benih jagung manis di pasar berkisar antara 
Rp 250.000,- hingga Rp 1.000.000,- per kg. Walupun kenyataan hasil tonase praduksi 
per ha benih jagung kemitraan relatip rendah dibanding dengan jagung biasa, tetapi 
dengan biaya prduksi dan jangka waktu y n g  lebih pendek. maka di atas kerlas sistem 
kernitraan usaha tani benih jagung manis rnenjadi sangat rnenarik dan menguntungkan 
petani. Hasil atau pendapatan harian petani rnitra akan rneningkat 2 - 2,5 kali lipat (Tabel 
3). 
Tabel 1 Data vegetatif dari jagung hasil budidaya m'w (petani) dan breeder 
(pemuliaan tanarnan) di beberapa lokasi yang berbeda 
-wp--.-A 
Rerata Lokasi 
Karakter 
.. . .. . .~ , 
Breeder 
-. 
linggi Tanaman (em) 
Jumlah Daun pw Tanaman 
Jumlah Buku per Tanamn 
Linghr Batang (an) 
Panjang Daun (an) 91.08 
Lebar Daun (cm) 9.8 
Umur Awal Berbunga Jantan (hstl 51 
Umur Awal Berbunga Betina Ihst) 53.4 
Umur Bemunga Jantan (hst) 52.1 
Umur Ekibunga W n a  (hst) 55 
Umur Panen (hst) 99.8 
~~ ~ , . , 
Kelerangan: = berbeda Mngal nyata pada taraf 1% t h a d a p  uji F 
, - 
Miin Breeder Mitra Breeder 
12.6 13.6 13 
6,8 7.4 7.1 
8,3 9,9 
54,s 53,7 56,l  56.7 
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Model Kemitraan 
Beberapa faktor kendala utama yang dialami oleh petani jagung di hampir semua 
lokasi adalah, lemahnya akses terhadap informasi pasar, lemahnya permodalan dan 
lemahnya infrast~ktur penanganan pascapanen dan mutu serta Pengetahuan 
petanilPoktanlGapoktan pascapanen rendah FaMor yang berpengaruh dalam menjalin 
kemitraan petani dengan petani adalah (i) rantai perdagangan. (ii) Fluktuasi harga, (ii) 
,' 
Sistem pernbayaran, serta (iv) kondisi ekstemal Oleh karena -tu, Model kemitraan yang 
dapat memberikan kepastian harga terrnasuk sistem pembayarannya dan tidak sepihak 
mempakan model paling sederhana yang dikehendaki petani. Petani memerlukan 
pembinaan teknol0gi dan manajemen dan breeder dan teknisi Serta memerlukan bantuan 
pinjaman dari sebagian pembiayaan (saprodi) dan kepasthn pembelian produk dengan 
harga fix Selanjutnya para petani pioneer pada umumnya berpikiran adanya 
peningkatan skala usaha dalam waktu cepat. Oleh karena itu, akses pem~njaman modal 
lain untuk sew & produksi penanian menjad~ tuntutan mereka. Jika demikian, peran 
pemerintah untuk membantu jaminan rneblu~ kebijakan atau insentip yang tepat dan 
bersifat melindungi petani menjadi suatu yang mutlak. 
Model kemitraan sederhana yang ideal untuk kemitraan pmduksi benih dapat 
digambarlcan seperti alur kemitraan pada gambar 2. Petani atau kelompok tani akan 
mengadopsi teknologi dan manajemen untuk mengelola pertaniannya guna mempmduksi 
benih melalui pendampingan oleh breeder dan teknisi, sedangkan sebagaian saprodinya 
untuk operasional produksi akan ditanggung terlebih dahulu oleh perusahaan benih 
dimana perusahaan benih adalah sebagai inti dari petani sekaligus mitra breeder. 
Ketiga p~hak saling membutuhkan. yaitu, breeder berhubungan timbal balik dengan 
Produsen benih (investor) untuk mendukung pene l in  dan menghasilkan varitas. 
Produsen benih bertimbal balik dengan petani dalam memproduksi benih Dernikian juga 
antara petani dengan breeder, mereka sama sama berkepentingan untuk kesuksesan 
benarna dalam menjamin produksi benih. Peran lembaga pembiayaan Dalam model ini, 
untuk memperluas skala usaha tani petani barangkali diperlukan juga lembaga 
pembiayaan bin misal Bank guna mernbantu misalnya dalam sewa khan dan tenaga 
kerja olah tanah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Teknologi 
GAPOKTAN 
Permodalan & 
Kelompok Tanl Manajemen 
Gambar 2. Model Kelembagaan Agroindustn Benih JAGUNG 
Tabel 3. Perbandingan Usaha Tani Budi daya Jagung secara Mandiri dan Kemitraan 
No 
A 
B 
Kegiatan 
ProduMivi  (kgMa) 
iaya Pmduksi (Rp .MO\ 
Pasuruan 
~andir i  
5WO 
MHM 
1000 
125 
2.5 
12500 
5500 
44 
~emitraan. 
2600 
7WO 
- 
90 
6 
168W 
9800 
109,9 
C 
D 
E 
. 247 % 
Biaya pengeringan 
oipil (Rp .BOO) 
drna tanam-panen (hr) 
Perhraan harga juaV kg 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
- Model kemitraan pemulia tanaman- gapoktan dan ponpes untuk pra pelepasan 
varitas adalah model kernitraan untuk rnempraduksi benih jagung yang saling 
rnenguntungkan antara kedua pihak sekaligus dam digunakan sebagai peroobaan 
, 
dan pengenalan pasar secara dini. Secara ekonomi petani jauh lebih diintungkan 
jika melakukan kemitraan dengan menanarn jagung manis untuk produksi benih 
karena ada kepastian harga, keuntungan lebih tinggi yaitu antara 150 - 247% 
d~banding menanam jagung mandiri dan waktunya lebih singkat sekaligus 
mendapat pengetahuan teknologi baru. Di pihak pernuln tanaman juga dapaf 
melakukan uji muttilokasi jagung yang akan d~lepas secara efektif, efislen 
bagaimana kualiias varitasnya dan sekaligus sebagai wahana pengenalan 
pemasaran varitas yang akan dilepas kepada pengguna. 
- Varitas yang akan siap dilepas sebanyak dua genotipe yang sudah diketahui daya 
adaptabiliisnya tidak berbeda di tiga tempat dengan lingkungan b e m a .  
5.2. Saran 
Peneliiian tni telah dilakukan di tiga tempat berbeda, narnun demikian validitas model 
kemitraan masih perlu dllakukan pengujian hnjut dan evaluasi dengan treatmen 
berbeda. 
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